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ANALISIS SIFAT-SIFAT MEKANIS BETON SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) 

DENGAN PENAMBAHAN FILLER ABU ECENG GONDOK 

Oleh : 

Muhamadi Yusufi Khanafii 1),i i  

Sumirini i 2)i i M.Kartono Wibowo 3) 

ABSTRAK 

 Beton merupakan salah satu pilihan dari bahan struktur yang saat ini penggunaannya cukup 

pesat pada berbagai bidang struktur seperti jalan, jembatan, gedung dan sebagainya,salah satu 

inovasi penggunaan beton adalah SCC (SELF COMPACTING CONCRETE) yaitu campuran beton 

yang dapat memadat sendiri tanpa menggunakan alat vibrator untuk memperoleh konsolidasi yang 

baik. Dengan kemampuan berkonsolidasi sendiri SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) mampu 

menjangkau ruang yang banyak tulangannya atau ruang-ruang sempit tanpa alat penggetar,tanaman  

eceng  merupakan  tumbuhan  air yang  sampai  dengan  saat  ini  masih  dianggap hama  pengganggu  

dan  sangat  sulit  untuk dimusnahkan.  Hal  ini  diakibatkan  karena eceng gondok mempunyai sifat  

pertumbuhan yang  sangat  cepat  dan  ketahanan  hidup  yang baik.  Eceng  gondok  merupakan  

tanama  air yang  banyak  menyerap  air  sehingga menyebabkan  banyak  air  permukaan  banyak 

berkurang  hingga    mencapai  empat  kali  lipat jika  dibandingkan  pada  permukaan  air  yamg 

terbuka  dan  dapat  menyebabkan  terjadinya pendangkalan  pada  sungai  atau  rawa, penutupan  

pada  alur  sungai  atau  daerah daerah  rawa  lainnya.    Namun  disisi  lain  eceng  gondok  dapat  

mendatangkan  manfaat lain  bagi  kita,  yaitu  karena  mempunyai kandungan  serat  yang  sangat  

tinggi  apabila eceng gondok ini  dibakar akan menghasilkan abu  yang  mengandung  silika  (SiO2)  

yang bisa  untuk  campuran  beton.  Tujuan tesis ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

abu eceng gondok terhadap sifat-sifat mekanis beton SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) 

terhadap Kuat tekan beton,Kuat belah,Kuat Lentur. 

 Dalam tesis ini digunakan metode pengumpulan data berupa study literatur dari 

jurnal,skripsi,tesis,buku,dan internet sebagai rujukan pengerjaan tesis ini,selain itu di gunakan juga 

pengujian laboratorium guna mengetahui hasil uji agregat kasar dan halus dan pengaruh abu eceng 

gondok terhadap kuat tekan,kuat lentur , kuat tarik belah betondan modulus elastisitas beton. 

Nilai kuat tekan pada penambahan abu eceng gondok 5% mengalami penurunan 2,008 

Mpa,namun dengan penambahan 10 % eceng gondok dapat meningkatkan nilai kuat tekan sebesar 

1,02 nilai kuat tekan,sedangkan nilai kuat tarik belah pada penambahan abu eceng gondok sebesar 

5% terjadi peningkatan nilai kuat tarik belah sebesar 0,255 Mpa ,sedangkan dengan penambahan 

10% ebu eceng gondok meningkatkan 0,669 Mpa,dan nilai kuat lentur pada penambahan abu eceng 

gondok sbesar 5% terjadi peningkatan nilai kuat tarik belah sebesar 0,515 Mpa,sedangkan dengan 

penambahan 10% ebu eceng gondok terjadi penurunan sebesar  1,006 Mpa . 

Kata Kunci : Beton SCC,Abu eceng gondok,Kuat tekan beton SCC,Kuat lentur beton 

SCC,Kuat tarik belah beton SCC. 
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ANALYSIS OF MECHANICAL CHARACTERISTICS OF SELF COMPACTING 

CONCRETE (SCC) WITH THE ADDITION OF WATER HYACINTH ASH FILLER 

By : 

Muhamadi Yusufi Khanafii 1),i i  

Sumirini i 2)i i M.Kartono Wibowo 3) 

ABSTRAC 

Concrete is one of the choices of structural materials that are currently used quite rapidly 

in various structural fields such as roads, bridges, buildings and so on,one of the innovations in the 

use of concrete is SCC (SELF COMPACTING CONCRETE), which is a concrete mixture that can 

compact itself without using a vibrator to obtain good consolidation. With the ability to consolidate 

itself SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) is able to reach spaces that are a lot of reinforcement 

or narrow spaces without vibrating tools,the water hyacinth plant is aquatic plant that is still 

considered a nuisance pest and is very difficult to eradicate.  This is because water hyacinth has very 

fast growth characteristics and good survival.  Water hyacinth is a water plant that absorbs a lot of 

water so that it causes a lot of surface water to decrease up to four times when compared to open 

water surfaces and can cause siltation in rivers or swamps, closure of river channels or other swamp 

areas.    But on the other hand water hyacinth can bring other benefits to us, namely because it has 

a very high fiber content if this water hyacinth is burned it will produce ash containing silica (SiO2) 

which can be used for concrete mixes.The purpose of this thesis is to determine the effect of water 

hyacinth ash addition on the mechanical properties of SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) 

on concrete compressive strength, split strength, flexural strength, and elastic modulus of concrete. 

 In this thesis, data collection methods are used in the form of literature studies from 

journals, theses, theses, books, and the internet as a reference for this thesis, besides that laboratory 

tests are also used to determine the test results of coarse and fine aggregates and the effect of water 

hyacinth ash on compressive strength, flexural strength, split tensile strength and modulus 

elasticity of concrete. 

 The compressive strength value in the addition of 5% water hyacinth ash decreased 2.008 

Mpa, but with the addition of 10% water hyacinth can increase the compressive strength value  1.02 

compressive strength values, while the split tensile strength value in the addition of 5% water 

hyacinth ash increased the split tensile strength value  0, 255 Mpa, while the addition of 10% water 

hyacinth ebu increased 0.669 Mpa, and the flexural strength value in the addition of 5% water 

hyacinth ash increased the split tensile strength value  0.515 Mpa, while the addition of 10% water 

hyacinth ebu decreased  1.006 Mpa. 

Keyword : Concrete SCC, Water hyacinth ash, compressive strength of Concrete  SCC, 

flexural strength of  Concrete SCC, split tensile strength of  Concrete SCC. 
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 BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu pilihan dari bahan struktur yang saat ini 

penggunaannya cukup pesat pada berbagai bidang struktur seperti jalan, 

jembatan, gedung dan sebagainya.  

Salah satu inovasi penggunaan beton adalah SCC (SELF COMPACTING 

CONCRETE) SELF COMPACTING CONCRETE (SCC),yaitu campuran beton 

yang dapat memadat sendiri tanpa menggunakan alat vibrator untuk memperoleh 

konsolidasi yang baik. Dengan kemampuan berkonsolidasi sendiri SELF 

COMPACTING CONCRETE (SCC) mampu menjangkau ruang yang banyak 

tulangannya atau ruang-ruang sempit tanpa alat penggetar. Metode SELF 

COMPACTING CONCRETE (SCC) merupakan hasil riset di Jepang pada awal 

tahun 1980an dengan menghasilkan suatu prototype yang sukses pada tahun 

1988 (Okamura dan Ouchi 2003). 

Tanaman  eceng  gondok  yang  dalam istilah  latinya  disebut  sebagai    

Eichhornia crassipes  adalah  merupakan  tumbuhan  air yang  sampai  dengan  

saat  ini  masih  dianggap hama  pengganggu  dan  sangat  sulit  untuk 

dimusnahkan.  Hal  ini  diakibatkan  karena eceng gondok mempunyai sifat  

pertumbuhan yang  sangat  cepat  dan  ketahanan  hidup  yang baik.  Eceng  

gondok  merupakan  tanama  air yang  banyak  menyerap  air  sehingga 

menyebabkan  banyak  air  permukaan  banyak berkurang  hingga    mencapai  

empat  kali  lipat jika  dibandingkan  pada  permukaan  air  yamg terbuka  dan  

dapat  menyebabkan  terjadinya pendangkalan  pada  sungai  atau  rawa, 

penutupan  pada  alur  sungai  atau  daerah daerah  rawa  lainnya.    Namun  disisi  

lain  eceng  gondok  dapat  mendatangkan  manfaat lain  bagi  kita,  yaitu  karena  

mempunyai kandungan  serat  yang  sangat  tinggi  apabila eceng gondok ini  

dibakar akan menghasilkan abu  yang  mengandung  silika  (  SiO2  )  yang bisa  

untuk  campuran  beton.   
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Berdasarkan masalah tersebut munculah ide untuk menciptakan beton yang 

ramah lingkungan, yaitu dengan memanfaatkan Penambahan abu eceng gondok 

yang berfungsi sebagai filler. Berdasarkan hasil analisa BBTPPI Semarang, 

eceng gondok memiliki kadar silika yang memadai yakni mencapai 13,04%, 

eceng gondok memiliki kesamaan unsur penyusun dengan semen yang sangat 

jarang dimiliki oleh bahan pengganti lainnya sehingga penambahan abu eceng 

gondok pada campuran beton dapat menghasilkan penambahan kuat tekan pada 

beton. Komposisi yang paling optimal dalam menambahkan abu hycinth air 

sebagai bahan alami tambahan untuk beton adalah dengan menambahkan 5% 

eceng gondok akan meningkatkan kekuatan tekan hingga 15% dari beton 

normal. (Anam, Syaiful, 2015),selain itu sumber lain menyatakan bahwa 

dengan penambahan 10,5 % kadar eceng gondok dapat meningkatkan kuat tekan 

sebesar 13,86 % ,yaitu (A.junaidi,Nurnilam Oemiati 2022). 

Namun ada 2 penelitian yang menunjukan penurunan pada penambahan abu 

eceng gondok pada beton yaitu pada penelitian yang di lakukan oleh iqbal 

jatmiko putra dari universitas muhamadiyah purwokerto yang meniliti tentang 

pengaruh penambahan serbuk eceng gondok terhadap kuat tekan beton memadat 

sendiri mendapatkan hasil hasil pengujian kuat tekan beton memadat mandiri 

campuran serbuk eceng gondok dengan 5 variasi dengan proporsi 0%, 3%, 5%, 

7%, dan 10%  dan menghasilkan kuat tekan 47,095 Mpa, 23,720 Mpa, 16,049 

Mpa, 13,14 Mpa, 4,06 Mpa ,sehingga menurut penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar komposisi abu eceng gondok yang dipakai 

maka semakin rendah juga kuat tekanya,penelitian kedua dilakukan oleh surya 

hadi dari unizar mataram yang meniliti tentang pengaruh penambahan serbuk 

eceng gondok  terhadap kuat tekan beton dengan 4 variasi dengan proporsi 0%, 

2%, 4%, dan 6%  dan menghasilkan kuat tekan 21,99 Mpa, 18,16 Mpa, 16,049 

Mpa, 14,44 Mpa, yang menunjukan hasil penambahan serbuk eceng gondok 

ternyata mengurangi kuat tekan beton. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

dibahas dalam proposal ini adalah  

Bagainana pengaruh penambahan abu eceng gondok terhadap sifat-sifat 

mekanis beton SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1) Mutu beton SELF COMPACTING CONCRETE (SCC)  yang direncanakan  

   f’c = 25 MPa. 

2) Hanya menganalisa mengenai sifat mekanis beton SCC yang berupa   kuat 

tekan, kuat Lentur dan Kuat Tarik belah. 

3) Tes karakteristik beton SCC yang digunakan hanya menggunakan     Slump 

flow test. 

 

1.4 Keaslian Penelitian 

Untuk menentukan keaslian penelitian peneliti dan berdasarkan pengetahuan  

peneliti sebagai penulis penelitian dengan judul “Analisa Sifat-Sifat Mekanis Beton 

SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) Dengan Penambahan Filler Abu Eceng 

Gondok”peneliti yakin tidak  ada penelitian yang memiliki judul yang sama dengan 

penelitian saya, tapi mungkin ada penelitian serupa dengan penelitian yg ditulis 

oleh peneliti, seperti:   

1) A.junaidi,Nurnilam Oemiati, Pemanfaatan Abu Eceng Gondok  Sebagai 

Bahan Tambah Untuk Meningkatkan Kuat Tekan Beton,2022. 

Penelitian ini memiliki kesamaan variabel terkait, yaitu penggunaan 

abu eceng gondok guna menemukan kadar presentase pencampuran yang 

optimal untuk menaikan kuat tekan beton, tetapi ada perbedaan variabel 

bebasnya, yaitu penggunaan abu eceng gondok pada beton SCC dan 

penganalisaan mengenai sifat mekanisnya,penelitian tersebut 

menambahkan komposisi abu eceng gondok dengan variasi 8 variasi yaitu 

penambahan 0%, 6%,7,5%,9%,10,5%,12%,13,5% dan 15% setelah itu di 
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uji pada umur 28 hari sehingga menghasilkan kuat tekan 22,36 Mpa,24,05 

Mpa,24,69 Mpa,25,18 Mpa,25,46 Mpa,24,25 Mpa,23,20 Mpa dan 22,55 

sehingga dapat di simpulkan terjadi peningkatan kuat tekan optimal pada 

penambahan 10,5%. 

 

2) Suryahadi,Unizar Mataram, Pengaruh Penambahan Serbuk Eceng Gondok  

Terhadap Kuat Tekan Beton,2019. 

Penelitian ini memiliki kesamaan variabel terkait, yaitu penggunaan 

eceng gondok,tetapi ada perbedaan variabel bebasnya, yaitu penggunaan 

eceng gondok pada penelitian tersebut menggunakan eceng gondok yang di 

potong kecil-kecil,sedangkan pada penelitian yang saya buat menggunakan 

abu eceng gondok,pengaruh penambahan serbuk eceng gondok  terhadap 

kuat tekan beton dengan 4 variasi dengan proporsi 0%, 2%, 4%, dan 6%  

dan menghasilkan kuat tekan 21,99 Mpa, 18,16 Mpa, 16,049 Mpa, 14,44 

Mpa, yang menunjukan hasil penambahan serbuk eceng gondok ternyata 

mengurangi kuat tekan beton. 

3) Iqbal jatmiko putra,M.Agus salim al fathoni,Amris Azizi,Universitas 

muhamadiyah purwokerto, pengaruh penambahan serbuk eceng gondok  

terhadap kuat tekan beton,2018 

Penelitian ini memiliki kesamaan variabel terkait, yaitu penggunaan 

eceng gondok,tetapi ada perbedaan pada seleksi saringan, yaitu penggunaan 

saringan abu eceng gondok pada penelitian tersebut menggunakan saringan 

abu eceng gondok no 30 yaitu 0,6 mm ,sedangkan pada penelitian yang saya 

buat menggunakan abu eceng gondok dengan lolos saringan 80 yaitu 0,2 

mm.Penelitian tersebut terdiri dari 4 variasi dengan proporsi 0%, 2%, 4%, 

dan 6%  dan menghasilkan kuat tekan 21,99 Mpa, 18,16 Mpa, 16,049 Mpa, 

14,44 Mpa, yang menunjukan hasil penambahan serbuk eceng gondok 

ternyata mengurangi kuat tekan beton. 

1.5 Tujuan penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan yang 

dibahas dalam proposal ini adalah : 
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Mengetahui pengaruh penambahan abu eceng gondok terhadap sifat-sifat 

mekanis beton SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) antara lain : 

1.Nilai Kuat Tekan 

2.Nilai Kuat Tarik Belah 

3.Nilai Kuat Lentur 

1.6 Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian adalah untuk menyelidiki keadaan dari, alasan untuk, dan 

konsekuensi terhadap suatu set keadaan khusus. Penelitian tersebut dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman kita. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoretis merupakan manfaat yang berhubungan dengan 

pengembangan ilmu. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

pengembangan ilmu kedepanya.  

Berikut manfaat yang terdapat dalam penelitian ini : 

1.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi wahana 

perkembangan ilmu keteknikan, khususnya Teknik sipil. terutama yang 

berhubungan dengan penelitian beton yang menggunakan filler abu eceng 

gondok.  

2.Memberi pengetahuan mengenai sifat-sifat mekanis beton self compacting   

concrete (SCC).   

3. Meningkatkan pengetahuan mengenai cara dan mix design pembuatan beton 

SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) dengan penambahan abu eceng 

gondok sebagai filler abu eceng gondok. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis merupakan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

oleh peneliti itu sendiri dan pembaca.  

1.6.2.1 Bagi mahasiswa. 

      Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi pada 

mahasiswa baik yang menjalankan tesis dan yang akan menghadapinya, 
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sehingga dapat meningkatkan motivasinya dengan lebih baik. Agar dalam 

pengerjaan tesisnya dapat berjalan dengan lancar. 

1.6.2.2. Peneliti Lain. 

1.Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi 

bagi peneliti lain yang ingin meneliti di bidang beton menggunakan abu 

eceng gondok. 

2.Sebagai acuan bagi praktisi untuk mengembangkan beton self   compacting 

concrete (SCC). 

3.Memberi referensi untuk mengembangkan teknologi beton SELF 

COMPACTING CONCRETE (SCC).  
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BABiiII 

TINJAUANiPUSTAKA 

2.1iTinjauaniPustakai 

Kemampuanicampuranibetoniyangidapatimemadatisendiriitanpaimenggun

akanialativibratoriuntukimemperolehikonsolidasiiyangibaik.iDengani kemampuan 

berkonsolidasii sendiriiSelfi CompactingiConcretei(SCC)I mampui menjangkau 

ruang iyangi banyakitulangannyaiataui ruang- ruang sempiti tanpai alati penggetar. 

Metodei Selfi Compactingi Concretei(SCC)I merupakani hasilirisetidii Jepang  

pada awal itahuni1980anidengan imenghasilkanisuatuiprototypeiyangi sukses 

ipadaitahuni1988i(OkamuraidaniOuchii2003). 

PenelitianiolehipraktisiimengenaiibetoniSCCihinggaisekarangimasihiterusi

dilakukanidenganibeberapaiaspekikajian, imisalnyai ketahanani(durability), 

permeabilitasidanikuatitekani(compressiveistrength)I sepertii penelitianiyangi 

dilakukaniolehiA.junaidi,Nurnilami Oemiati,iPemanfaatan iAbuiEcengi Gondok 

SebagaiiBahan iTambahiUntuk iMeningkatkani KuatiTekaniBeton, 2022. yangi 

menyatakan  ibahwaibahwaiidenganiiadanyaiivariasiiipenambahaniabui ieceng 

gondokiimenunjukkaniiadanyaipeningkataniikuatiitekaniibeton.iPeningkatanikuat 

tekaniiiniiidimulaiiidariiikondisiipenambahaniiabuiiecengiigondokiidariii6%,i7,5

%,ii9%,iidaniipeningkataniioptimumnyaiterjadiiipadaiipenambahan iiabu iieceng 

gondokisebanyakii10,5%iidenganiikuatiitekaniiyangidihasilkan iiadalah iisebesar 

25,46iiMpaiidaniiiniiartinyaiiiiterjadiiipersentaseiipeningkataniikuatitekanya idari 

betoninormalisebesari13,86%. Untukiipenambahaniiabuiiecengiigondoki sebesar 

12%,ii13,5%iidanii15%iimenunjukkani adanyaiipenurunaniidariiikuati itekan 

optimumnya,  iibahkaniipadaiikondisiipenambahaniiabuiiecengi igondokiisebesar 

15%iterhadapiibetoniinormaliimenghasilkaniikuatitekaniiyangiilebihiirendahiidari

kuatiitekaniipadaibetoninormal.iiiiTerjadinyaiipeningkataniikuatiitekaniiiniiakibat

penambahaniabuieceng igondongimulaiidarii6%is/di10,5i%iterjadiikarenai kapur 

bebasiatauiiCa(OH)2iiyangiidihasilkaniidariiireaksiibetoniinotmaliimasihi idapat 

bereaksiii denganiSiO2iiyang iiberasalii dariiiabu iiecengiigondokiisehingga 

menghasilkaniiC-S Hiiyangiilebihistabil,I isedangkaniiuntukii penambahanii abu 

eceng iigondokiidariii12%iis/dii15,5%iiyangimengandung iiSiO2iipada campuran 
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beton,itidakiilagiiiberekasiiidenganii kapuri ibebas yangidihasilkanidari 

prosesiireaksiiisemeniidenganiairiiatauiidenganiikataiilainiisudahiimengalamiikej-

enuhaniiSiO2iiyangiidiberikan,iiHaliiinilahiyangiimenyebabkaniikuatiitekanipada 

penambahaniiabuiieceng gondok iisebanyaki12%iis/dii15ii%i mengalami 

penurunan kuatitekaniibetonii dibandingankani idenganii kuati ditambah 

danikondisi iini iijuga iyang icampuran imengalami iikekurangan iair 

karenaisilikaiyangiditambahkaniijustruiimenyerapiiairiipadaicampuraniibetoniiinii

menyebahkaniiprosesihidrasiipadaisemeniterganggu,idanikondisiiiniijugaimenyeb

-abkaninilaiiislumpiitestiinyaimenjadiisangatikecil. 

PenelitianilainnyaiiyangidilakukaniSuryahadi,UnizariMataram, iPengaruh 

PenambahaniSerbukiEcengiGondokiiTerhadapiKuatiTekaniBeton,2019.imenunju

kkaniibahwaihasiliikuatiitekaniimaksimumiiyaituiipadaii betoninormalii sebesar 

30,38 Mpa,iihaliiiniiidikarenakanibeton iinormaliitanpaiipenambahan iibahan 

tambah,isehinggaimenghasilkanibetoniyangihomogen,idaniberpengaruhi terhadap 

kuatitekaniyangidihasilkan.Sedangkaniiuntukiibetoniidenganiipenambahaniserbuk 

ecengigondokidenganikadari2%,i4%idani6%iidiperolehiikuatiitekaniirata rata 

berturut turutisebesarii21,99iiMpa,ii18,16iiMpa,iidan ii14,44iMpa. .Pada iibeton 

denganiipenambahaniiserbukiecengiigondokiidenganiikadarii2%,ii4%,iidanii6%ib

erturut-turutiterusimengalamiipenurunan ihaliiniidikarenakanibahan itambah 

serbukiecengigondokimenyerapiiairiidenganiicepatiidaniimenyebabkaninilaii kuat 

tekanibetonisemakinimenurun.iDariiihasiliikuatiitekaniitersebutiidiketahui ibahwa 

kuatiitekaniibetoniinormaliilebihiibesari dibandingkani dengani betonidengan 

penambahaniserbukiiecengiigondok.iiPerbedaaniikuatiitekaniantaraiibetoninormal

daniibetoniidenganipenambahaniiserbukiiecengiigondoki itersebuti disebabkan 

karenaiipadaiibetoniinormaliitanpaipenambahaniibahaniitambah,iisehinggaimeng-

hasilkaniibetoniiyangiihomogen,iidaniberpengaruhiterhadapikuatitekaniyangidiha

silkan.iPadaiibetoniidenganiipenambahaniiserbukiiecengi gondok idengani kadar 

2%, i4%, idan i6%i berturut-ituruti iterusii mengalamiiipenurunan haliiini 

dikarenakani bahani tambahiserbukiecengigondokimenyerapiiairiidenganiicepat 

sehinggai iprosesihidrasiii semeni ibelumii sempurna iiyangi menyebabkani inilai 

kuatiitekaniibetoniisemakini menurun.iiiKuatiitekaniibetoniidenganiipenambahan 

serbukiecengigondokidenganikadari6%imemilikiikuatiitekaniiterkecil,iihaliiiniiidi
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sebabkani ikarenai kadariiserbukiiecengiigondokiiyangii ditambahkani semakin 

banyak. 

Berdasarkanipenelitian penelitianiyangitelahidilakukaniini, imaka ipenulis 

iingin imenganalisaiisifat-sifatimekanisibetoniselficompacting iconcretei(SCC) 

dengan ipenambahanifilleriabuiecengigondok. 

2.2iLandasaniTeori 

Landasan iteorii adalah ialuri logika iatau ipenalaran iyangi merupakani 

seperangkati konsep,definisi,idan iproporsi iyang idisusun isecaraisistematis.Suatu 

penelitian ibaru itidaki bisai terlepasidarii penelitiani yangiterlebihidahului sudah 

idilakukaniolehipenelitiiyangilain.(Sugiyonoi(2010i:i54)i) 

2.2.1iDefinisi 

Betoniadalahi campuraniantara isemen iportland iataui semen ihidrolik 

lain,iagregati halus,iagregatikasar,idani airi dengan iatauitanpai bahani tambah 

dengani perbandingani tertentuiyangikemudianimembentukisuatuimassai yang 

ipadat.iDarii bahan-bahanipembentuk ibetonitersebuti semen imerupakan bahan 

iyangimemilikiisifatiadhesifidanikohesif iyang imemungkinkan imelekatnya 

ifragmen fragmeniminerali menjadiisuatu imassa iyangipadat. 

Self iCompacting iConcretei (SCC)iadalahi campuran ibetoni yangi dapat 

memadat isendirii tanpai menggunakan ialativibrator iuntukimemperoleh 

ikonsolidasi yang ibaik.iDengan ikemampuani berkonsolidasiisendiriiSelf 

Compacting Concrete(SCC)I mampui menjangkau iruang iyangibanyaki 

tulangannyai atau iruang-ruangi sempit itanpa ialatipenggetar.MetodeiSelf 

Compactingi Concretei(SCC)I merupakani hasili riseti diiJepangi padai awal tahun 

1980an idengani menghasilkani suatui prototypei yangi suksesipadai tahun 

1988i(OkamuraidaniOuchii2003). 

2.2.2iKarateristik   

 Beton idikategorikani Self Compacting Concretei(SCC)iapabila beton 

itersebuti memilikiisifat-sifat iyangidiisyaratkan.iDiantaranya imemiliki 

islumpiflow iyangi menunjukkan icampuraniatauipastaibetoniyangimemiliki kuat 

igeseri dani lenturi rendah isehinggai dapatimasuki danimengaliridalami celahi 
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ruangi dalamiformwork idanitidakidiizinkanimemilikiisegregasiiakibatinilai 

slumpi iyangitinggi.iKarakteristik iSelfi Compactingi Concretei(SCC)I 

memilikiinilaiislumpiflowiberkisariantarai550-850imm i(Nagataki idan 

iFujiwarai1995).i 

Kriteriai workabilityi campuran ibeton iyang ibaiki padai Selfi Compactingi 

Concretei(SCC)I adalahi mampui memenuhi ikriteriaiberikuti (EFNARCi2005):i 

1.iFillingabilityi:ikemampuanicampuranibetonimengisiiruangan.i 

2.iPassingabilityi:ikemampuanicampuranibetonimelewatiistrukturiruangani 

yangirapat.ii 

3.iSegregationiresistancei:iketahananicampuranibetonisegariterhadapiefek  

isegregasi.ii 

2.2.3iKelebihanidanikekurangani 

 KelebihanidariipenggunaaniSelfiCompactingiConcretei(SCC)i(Himawan,i

2006)i:i 

1.iKeuntunganibagiikontraktor:i 

a.Tidakimemerlukanipemadatanidenganivibrator.i 

b.Tenagaikerjaiyangidibutuhkanilebihisedikit.i 

c.Pemakaianialati–ialatiberatisepertiicraneimenjadiilebihisedikit.i 

d.Waktuipengerjaanipengecoranimenjadiilebihicepat.i 

e.Pengecorani padai bagiani–ibagian ielemenistruktur iyangisulitidipadatkan 

dengan vibrator imenjadiilebihimudah.i 

f.Pekerjaan ifinishingi menjadii berkurangi karena ipermukaanibetoniyangi 

dihasilkanihomogen,ikhususnyaipadaielemenipelat.i 

2.iKeuntunganibagiiproduseniReadyi–imix:i 

a.iPeningkatani kapasitasi produksii karenai singkatnyai waktu ipengirimanidani 

pengecoran.i 

b.iSelfiCompactingiConcretei(SCC)imudahidipompakan. 

3.iKeuntunganibagiipemilikiproyeki(owner):i 

a.iWaktuipelaksanaaniproyekimenjadiilebihicepat.i 
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b.iStrukturibangunanidapatidibuatilebihiekonomis,iimemungkinkanipembuatan

ielemenistrukturiyangilebihitipis.ii 

c.iMemungkinkani pembangunan ibermacami–imacami bentuki arsitektural 

karena SelfiCompactingiConcretei(SCC)I dapati mengisii keisemua ibagian 

formworkistruktur.ii 

d.iPekerjaani finishing ilantaii menjadiilebihimudah ikarenaipelati lantaiiyang 

dihasilkanisangatihalus.ii 

e.iMeningkatkanidurabilitasistruktur.i 

4.KekuranganipenggunaaniSelfiCompactingiConcretei(SCC)iiantarailaini:ii 

a.iSelfiCompactingiConcretei(SCC)ilebihimahalidaripadaiibetonikonvensional.

Dikarenakani penggunaan isemeni yangi lebihi banyak,ijugai menggunakan 

bahanitambahaniadmixture.ii 

b.iPembuatanibekistingicetakanibetoniharusidiperhatikanikarenaimudahiterjadi

ikebocoran iakibati sangati encernyai campurani betoni yang idihasilkan. 

Dikhawatirkanibetonimengalamiisegregasiiapabilaiairiterlaluibanyakiyangi    

meluber iakibatikebocoran.ii 

2.2.4iMaterialipembentuk 

 Berikut iinii akani dijabarkani mengenaiibahan-bahanipembentuk ibeton 

iyangijugaidipakaiisebagaiibahanibetoniyangiakaniditelitiipadaipenelitianiini.iAda

punimaterial-materialidalamipembentukibetoniadalahisebagaiiberikut: 

2.2.4.1.PortlandiSemen 

Semeni merupakani bahan icampuraniyangisecaraikimiawiiaktifisetelah 

berhubungan idenganiair.iAgregatitidakimemainkaniperananiyangipentingidalam 

ireaksiikimiaitersebut,itetapiiberfungsiisebagaiibahanipengisiimineraliyang idapat 

mencegahiperubahan-perubahanivolumeibetonisetelahipengadukan iselesai idan 

imemperbaikiikeawetanibetoniyangidihasilkani(Mulyono,i2004).i 

Fungsi iutamai semeni adalahiuntuk imerekatkanibutiran-butirani agregat 

iagariterjadiisuatui massai yangi kompakiatauipadat.iSelainiituijugaiuntukimengisi 

ronggaronggaidiantaraibutiraniagregat.iWalaupunisemenihanyaimengisii10%isaja

idariivolumeibeton,I namuni kerenai merupakan ibahani yangiaktif imakaiperlu 

dipelajarii maupuni dikontroli secara iilmiahi(Tjokrodimuljo,1996).i Semeni yangi 
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digunakan iuntuki bahan ibetonipadaipenelitian iiniiadalahisemeniPortland,iberupa 

semenihidrolikiyangiberfungsiisebagaiibahaniperekatibahani susunibeton.iDengan 

jenisi semen itersebuti diperlukani airi gunai berlangsungnyaireaksiikimiawiipada 

prosesihidrasi.iPadaiprosesi hodrasii semeni mengerasidanimengikatibahanisusun 

betonimembentukimasaipadat.iSemeniportlandi yangipadaiawalnya iditemukanidi 

dekati kota iDorset,iInggris,iadalahi bahani yangi umumnyai digunakaniuntuki 

keperluanitersebuti(Dipohusodo,i1994).i 

2.2.4.1.1.SyaratiMaterialiPortlandiSemen 

SemeniPortlandiyangidipakaiiharusimemenuhiisyarati(SNIi0013-

81)idibagiimenjadii5itypeiyaituiadalahisebagaiiberikuti(Mulyono,i2004). 

1.iTipeiI,isemeniPortlandiyangi dalam ipenggunaannyaitidakimemerlukan 

persyaratanikhususisepertiijenis-jenisilainnya.i 

2.iTipeiII,isemeni Portlandi yang idalam ipenggunaannya imemerlukan 

ketahananiterhadapisulfatidanipanasihidrasiisedang.ii 

3.iTipeiIII,isemen iPortlandiyangi dalami penggunaannyai memerlukan 

kekuatan iawali yangi tinggii dalam ifasei permulaanisetelahipengikatani 

terjadi.i 

4.iTipeiIV,isemeniPortlandiyangidalamipenggunaannyaimemerlukanipanasi

hidrasiiyangirendah.ii 

5.iTipeiV,isemeniPortland iyangidalami penggunaannyaimemerlukan 

ketahanani yang ilebihi tinggii terhadapisulfat.iiiSemeniPortlandiyang 

dipakaii untuki struktur iharusi mempunyaiikualitasitertentuiyangitelah 

ditentukan iagar idapati berfungsii secarai efektif.iPemeriksaan isecara 

berkalai perlui dilakukan,ibaik imasihi berbentuki bubukikeringimaupun 

yangipasta.i 
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Secaraiumumikomposisiikimiaisenyawa-senyawaipada isemenidapatidilihat 

padaiTabeli2.1ii 

Tabeli2.1iSusunaniUnsuriSemeniPortlandi(Tjokrodimuljo,1996) 

 

Bahan idasarisemeniialahibatuikapuri dani tanahiliat idariialamiyangi 

memilikii berbagaii oksida.iStandari Industrii Indonesiai (SIIi0013-1981) 

mendefenisikan ibahwai semeniPortland iialahisemenihidrolis,idibuatid engan 

menghaluskan iklinkeri yangi mengandungisilikatikalsiumi(bersifatihidrolis)idan 

gypsum.i 

2.2.4.1.2.isenyawaikimiaiPortlandiSemeni 

Semen iportland isecaraigaris ibesar iterdiriidarii4i(empat)isenyawaikimia 

utamaiyangimasing-masingiberfungsiisebagaii(Mulyono,i2004): 

1.iTrikalsiumisilicai(𝐶3𝑆) 

iTrikalsiumisilicaidalamisemenimemilikiifungsiisebagaiiberikuti: 

a.iBerpengaruh iterhadapi pengerasan isemen,iterutamai sebelum iumuri14ihari 

setelahimempengaruhiikekuataniawalibeton. 

b.iApabila itercampuri airi Trikalsiumi silicai segerai mulai iberhidrasiidan 

menghasilkanipanasihidrasiiyangicukupitinggi. 

2.iDikalsiumisilikai(𝐶2𝑆) 

  iDikalsiumisilikaidalamisemenimemilikiifungsiisebagaiiberikut: 
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a.iDikalsium isilika ibereaksii dengan iairil ebihilambatidanipanasihidrasiilebih 

rendah. 

b.iPengaruhidikalsiumisilikaiterhadapipengerasanisemenisetelahiberumurilebih

idarii7ihariidanimemberikanikekuataniakhiripadaibeton. 

3.iTrikalsiumialuminati(𝐶4𝐴) 

iTrikalsiumialuminatidalamisemenimemilikiifungsiisebagaiiberikut: 

a.iHidrasi iyang idialaminya isangaticepati danihidrasi iyangidihasilkanisangat 

tinggi. 

b.iBerpengaruhi padai pengerasani awalidanipengerasan iberikutnyaiyang   

panjang. 

c.iKadar itrikalsium ialuminati tidakiboleh ilebihidarii10%ikarena iakani 

menghasilkanibetoniyangikurangibagus. 

4.iTetrakalsiumialuminoferiti(𝐶4𝐴𝐹) 

  iTetrakalsiumialuminoferitidalamisemenimemilikiifungsiisebagaiiberikut: 

a.iBereaksiicepatidenganiair,idanipastaiberbentukidalamibeberapaimenit.i 

b.iKurangibesaripengaruhnyaiterhadapikekerasanisemen. 

2.2.4.2.Agregat 

Agregati menurutiSNIi03-2847-2019i menyebutkan, agregatiadalah 

material igranular, imisalnyaipasir,I kerikil,ibatuipecah,idanikerakitungkuipijar, 

yangi dipakai ibersama-samaidenganisuatuimediaipengikatiuntuk imembentuk 

suatuibetoniatauiadukanisemenihidraulik. 

1.AgregatiKasar 

Agregatikasariadalahikerikilisebagaiihasilidesintegrasiialamiidari

batuaniatauiberupaibatuipecahiyangidiperolehidariiindustriipemecahibatu

danimempunyaii ukurani butir iantarai5i-i40mm.iMenurut iukurannya, 

kerikiliterbagiiatasia)iukuran ibutiri5i-i10immidisebut kerikilihalus, 

b)iukuranibutiri10i-i20immidisebutikerikilisedang,i)iukuranibutiri20-
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40imm idisebutikerikilikasar,id)iukuranibutiri40i-i70immidisebut ikerikil 

kasarisekali,idanie)iukuranibutiri>i70imm idigunakaniuntukikonstruksi 

betonisiklopi(cyclopeanibeton). 

 

2.AgregatiHalus 

 

Agregatihalus iadalahipasir ialami sebagaiihasilidesintegrasiisecara 

alamiidariibatuiatauipasiriyangidihasilkaniolehiindustriipemecahibatuidani

mempunyaiiukuranibutiriterbesari5,0imm. 

2.2.4.3.Air 

 Airiadalah ibahan idasari pembuatani betoni yangipalingimurah. 

Fungsiiairidalamipembuatanibetoniadalahiuntukimembuatisemenibereaksiidan

sebagaii bahani pelumasi antaraibutir-butiriagregat.iUntukimembuatisemen 

bereaksii hanyai dibutuhkani airisekitari25-30ipersenidariiberatisemen. iTetapi 

padaikenyataan idilapangani apabilaifaktoriairisemen i(berat iairidibagii berat 

semen)ikurangidarii0,35imakai adukani suliti dikerjakan,isehinggaiu mumnya 

faktoriairisemenilebihidarii0,40iyangimanaiterdapatikelebihan iairiyangitidak 

bereaksiidenganisemen.iKelebihaniairiinilahiyangiberfungsii sebagai ipelumas 

agregat,isehinggaimembuat iadukanimudah idikerjakan.iTetapiiseiring idengan 

semakinimudahnyai pengerjaan,imaka iakani menyebabkanibetoni menjadi 

porousiatau iterdapat ibanyakirongga,imaka ikuati tekanibetoni ituisendiriiakan 

menurun. 

 

2.2.4.4.BahaniTambah 

 Bahanitambahi adalah isuatuibahani bubuk iatauicairan,iyangi ditambahkan 

keidalamicampuraniadukan ibetoni selama ipengadukan,idengani tujuan iuntuk 

mengubah isifati adukaniataui betonnya.iBahani tambahiadai2i jenisiyaituiadditive 

daniadmixture. 

iiBahaniTambahi(Additive)iadalahibahanitambahiyangiditambahkanipadai

saatiprosesipembuatanisemenidiipabrik,ibahanitambahiadditiveiyangiditambahkan

padaibetoniuntukimeningkatkanikinerjaikuatitekanibeton.iBetoniyangikekurangan

ibutiranihalusidalam iagregatimenjadi itidakikohesifidan imudahibleending,iuntuk 
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mengatasii kondisiiini ibiasanyai ditambahkan ibahan itambah iadditiveiyang 

berbentukibutiranipadat iyangi halus.iPenambahani additiveidilakukanipadai beton 

yangikekuranganiagregatihalusidani betonidengani kadarisemenibiasa itetapiiperlu 

dipompaipadaijarakiyangijauh.iYangitermasuki jenisi additiveiadalahipozzzolan, 

flyiash,islag,idanisilicaifume.i 

Adapuni keuntungani penggunaaniadditivei adalahi (MulyonoiT,2003)I 

adalahidapatimemperbaikiiworkabilityi beton,I mengurangii panasihidrasiibeton, 

mengurangiibiayaipekerjaanibeton,imempertinggii dayaitahani terhadap iserangan 

sulfat,imeningkatkaniusiaibeton,idanimengurangiipenyusutan.i 

Bahanitambahi(Admixture)iadalahibahani ataui materiali selainiair,isemen 

dani agregat iditambahkan ikeidalam ibeton iselamai pengadukan.iAdmixture 

digunakaniuntukimemodifikasiisifatidanikarakteristikibeton.iiTujuanipenggunaan

admixturei pada ibetoni segari adalahi untuki memperbaikii workabilityi beton, 

mengaturifaktoriairisemenipada ibetonisegar,imengatur iwaktuipengikatani aduk 

beton,imeningkatkan ikekuatan ibetoni keras,imeningkatkan isifati kedapi airi pada 

betonikeras,idanimeningkatkanisifatitahan 

2.2.4.4.1.EcengiGondok 

Ecengigondok iadalahi tanamaniairi yang imengambang.iEcengi gondok 

memilikiikecepatanipertumbuhaniyangitinggiisehinggai tanaman iinii dianggap 

sebagaiigulmaiyangidapatimerusak ilingkunganiperairan iyangi menjadi itempat 

tumbuhnyai tanamaniini.iPertumbuhan ieceng igondokidapati mencapaii1,9%i 

perihariidengan iketinggian iantarai0,3-0,5im.iPertumbuhannya iyangicepat 

dirasakanisangatimerugikanikarenaiecengigondokiyangimenutupii permukaan iair 

akanimengurangii kandungan ioksigen.iSecara iumum,iecengi gondok itumbuh 

secaraivegetatifidengani menggunakan istolon.iKondisii optimali untuk 

penggandaanimembutuhkanirentangiwaktuiantarai11-18ihari.iEcengigondokiakan 

mempengaruhiitingkatiCO2iyangiterkandungi dalamiair.iTingginyai kandungan 

selulosaidaniligninidalamiecengigondoki menyebabkannya isuliti teruraiisecara 

alami. 
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2.2.4.4.1.1.KlasifikasiiEcengiGondok 

 

Klasifikasi iecengi gondokimenurutiVANiSteenis,i(1978)I adalahi sebagai 

berikuti: 

Kingdom  :iPlantae 

Subikingdom :iTracheobiontai 

SuperiDivisi :iSpermatophytai 

Divisi  :iMagnoliophyta 

Kelas  :iLiliopsida 

Ordo  :iAlismatales 

Famili  :iButomaceae 

Genus  :iEichornia 

Spesies  :iEichorniaicrassipesisolms 

 

2.2.4.4.1.2.KomposisiiKimiaiEcengigondok 

 

Komposisiikimiaiecengigondoki tergantungipadaikandungani unsur hara 

tempatnyaitumbuh,idanisifatidaya iserap itanamani tersebut.iEceng igondok 

mempunyaiisifat-sifat iyang ibaiki antarailainidapati menyerapilogam-

logamiberat, isenyawaisulfida,iselain iitui mengandungiprotein ilebihidari 

i11,5%idanimengandungiselulosaiyangilebihitinggiidariinoniselulosanyaisepertii

lignin,iabu,ilemak,idanizat-zatilaini(Forth,i2008). 

Hasilianalisaikimiaidariiecengigondokidalamikeadaan isegari diperoleh 

bahan iorganiki36,59%,iC-organik i21,23%,iN itotali0,28%,iP itotali 0,0011% 

daniKitotali0,016%i(Wardini,i2008).i Sedangkani menurutiRochyatii (1998) 

kandunganikimiaipadaitangkaiiecengigondokisegariadalahiairi92,6%,iabui0,4 % 

,iseratikasar,i2,09%,ikarbohidrati0,17%,ilemaki0,35%,i proteini0,16%,ifosfori0,

52%,I kalium i0,42%,ikloridai 0,26%,ialkanoidi2,22%.iDani pada ikeadaan 
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keringiecengigondokimempunyaiikandunganiselulosai64,51%,ipentosai15,61%,i

silikai5,56%,iabui12%idani lignini7,69%.iTingginya ikandungani selulosai dan 

ligninipadaiecengi gondoki menyebabkan ibahan itersebuti suliti terdekomposisi 

secaraialami. 

Dalam ijurnal imenuruti anamisyaiful,2015iMenambahkani abui eceng 

gondokisebagaiibahanialamiitambahaniuntukibetonimeningkatkanikekuatanitekan

.Komposisiiyang ipalingi optimal idalami menambahkaniabuihycinth iair isebagai 

bahanialami itambahaniuntukibetoni adalahi dengani menambahkani5%ieceng 

gondok iakani meningkatkani kekuatani tekanihinggai15%idariibetoni normal. 

(Anam,iSyaiful,i2015). 

Tabeli2.2.iSifatiAbuiEcengiGondok 
 

 

 

 

 

 Dalami jurnal iyangi dii tulisiolehi A.JunaidiidaniNurnilam iOemiati iyang 

berjudul i“Pemanfaatan iAbui Eceng iGondok iiSebagaiiBahaniTambahiUntuk 

MeningkatkaniKuatiTekaniBeton”iTumbuhan iecengigondokiinii kalaui dibakar 

dengani suhu idani waktui tertentui makaiakanibanyakimenghasilkaniSiO2iiini 

sangatibaikikalauidimanfaatkaniuntukisebagaiibahanitambahiatauipengganti ipada 

campuranibeton.iSetelahidilakukanipengujianidiilaboratoriumiterhadapiabuieceng

gondokiinii,imakaidiperolehikadarisilikaisepertiipadaitabelidibawahiinii: 

iiiiiiiiiiiTabeli2.3.iKomposisiiKimiaiAbuiEcengiGondok 
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 Disampingiiuntukimengatasiiipermasalahanilingkunganiyangiditimbulkani

sepertiipendangkalaniperairanidani memperlancar iarusi transportasi iperairan. 

Denganimengetahuiikandunganisilicaipadaiecengigondokimakaihaliini iakan ibaik 

apabila ikita iijadikan isebagaiiadditiveii atauisubstitutioni padaibetoniikarena 

kandunganiSiO2iyangiadaipadaiabuiecengigondokiakanimenghasilkanikuatitekan

yangilebihibaik.iii 

2.2.5iPenelitianiSejenis 

 Didalamisuatuipenelitianiterkadangiada ipenelitianilainiyangisejenis iatau 

yang imengarah ipada ifungsiiyangi sama,dalamihaliiniikesamaaniituiberupa 

penambahanifiller idengani bahaniyangi berbeda,berikut iadalah iperbandingan 

penggunaaniabuiecengigondokidenganipenggunaanifilleriyangilaini: 

Tabeli2.4.PerbandinganiPenambahaniFilleriEcengiGondokiDenganiFlyi

Ash,SilicaiFumeiDaniSerbukiBesi 

 

Abu Eceng 
Gondok Fly Ash Silica Fume Serbuk 

Besi 

Tinjauan 
Umum 

Merupakan hasil 

pembakaran eceng 

gondok ,yaitu 

tanaman air yang 

mengambang yang  

memil iki kec 

epatan pertumbuh 

an yang ting gi 

sehingga tanaman 

ini dianggap sebag 

ai gulma yang dap at 

merusak ling 

kungan perairan ya 

ng menjadi tempat 

merupakan 

limbah padat 

yang dihasilk 

an dari pem 

bakaran batu 

bara pada 

pembangkit 

tenaga listrik. 

merupakan 

hasil 

sampingan dari 

produk logam 

silikon atau 

aloi 

ferosilikon. 

Silica fume 

berupa 

partikel-par 

tikel halus bu 

lat dengan 

ukuran par 

tikel rata-rata 

Bagian dari 

hasil sisa 

potongan 

atau sisa 

pembubutan 

besi tuang 

yang 

merupakan 

hasil di 

pemakaian 

industri 
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tum buhnya tanam 

an ini. 

antara 0,1-0,2 

u, m. 

Komposisi SiO2   47,82% 

Oksida   52,18% 

SiO2 58,75%,  

Al2O3 25,82%, 

 Fe2O3 5,30%,  

CaO 4,66%,  

alkali 1,36%,  

MgO  3,30%  

dll  0,81%. 

 

SiO2  93,09%,  

Al2O3  1,42%,  

MgO   0.93 

MnO   0.08 

P2O5   0,23 

SO3   0,10 

TiO2   0,08 

Fe2O3  4,09 

C  2,19 

LO1  1,49 

Fe  99%  

 

Selainiituijuga iterdapati perbedaani dari inilaii optimumi yang idiigunakan 

untukibahanitambahiatauifilleridalamipembuatanibeton,sebagaiiberikuti: 

1. FlyiAsh 

Menurutipenelitianiyangiberjudulioptimasii  penggunaan iflyiashi dengan 

kadari semen iminimum ipadaibeton imutu itinggiiMohammadiErfan,Sriliani 

Surbaktii dan iNennyi Roostrianawaty idariiinstituti teknologi imalang,kadar 

optimumipenggunaaniflyiashiadalahi40%. 

Berikutiadalahihasilipengujianikuatitekaniiumuri28iharii: 

 

 
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiGambari2.1iGrafikiKadariOptimumiPenggunaaniFlyiAsh 
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Sedangkani menurut iSuarnita,iI.iWayan.i"Kuati tekanibetonidenganiaditif 

flyiashiex.i PLTUi Mpanau iTavaeli."iSMARTeki9.1i(2011)iPenggunaan iabu 

terbangi sebagai ibahan itambahi pada iumuri 28iharii dengani variasii5i%i 

menghasilkan  ikuat  itekan irata-rataisebesari 33,9137iMPa, ivariasii10i% 

35,3291iMPa, ivariasii15i%ii 36,1783iMPa,i variasii20i%i 36,8011i Mpai dani 

variasii25i%ii 37,2541iMPa.iAtauimengalami ipeningkatan ikuat itekan 

terhadapibetoninormal. 

 

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiGambari2.2iGrafikinilaiikuatitekanipenambahaniflyiash 

2.SilicaiFume 

 Menurutipenelitianiyangi diibuati olehi ardii noviantoiyangi berjuduli 

“pengaruh ipenambahanisilicai fumeidani superplasticizeri terhadapikuat idesak 

beton”darii universitasi islam iindonesiaiyang imengatakani bahwa ipenggunaan 

silicaifumeipalingioptimaliadalahipadaipresentasei10%ipadai umur ibetoni28ihari 
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Gambari2.3iGrafikiNilaiikuatitekaniPenggunaanisilicaifume 

SedangkanimenurutiTarru,iReniiOktaviani.i"Studiipenggunaanisilicaifume

sebagaiibahanipengisii (filler)ipadaicampuranibeton."iJournaliDynamici Sainti3.1i 

(2017):i472-485.Padaihariikei28ihariikuati tekanirata-ratai37,10iMpai sementarai 

kuatitekanirata-rataibendaiujiiyangimenggunakanisilicaifumei5%,i10%, idan i15% 

sebesari40,39iMpa,i41,88iMpa,idani43,62iMpa. 

 

Gambari2.4iGrafikiNilaiikuatitekaniPenggunaanisilicaifume 
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3.SerbukiBesi 

 Menurutipenelitian iyangi diibuati olehiherrii puwanto idaniutarii cakra 

wardani iyang iberjudulii“Pengaruh iPenambahaniSerbuki Besii Terhadapi Kuat 

TekaniBetoni MutuiK225”iuniversitasiPGRIi palembangimenyatakan ibahwa 

penambahaniserbukibesiimenyebabkanipenurunaniterhadapinilaiikuatitekanibeton

. 

 

Gambari2.5iGrafikiNilaiikuatitekaniPenggunaaniserbukibesi 

Sedangkani menurut iIbrahim,iIbrahim,iNadra iMutiaraiSari,I andiYuri 

Khairizal.i"AnalisisiPengaruhiLimbahiSerbukiBesiiTerhadapiKuatiTekaniBeton."

CIVEDi10.2i(2023):i610-615imenyatakani variasi ibenda iujii terutamai pada 
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kondisi,peningkatanimutuikuatitekanisecaraioptimal didapatkanipadaivariasi 

substitusii 

2
4

1
.1

7

2
1

8
.5

2
1

7
.5

9

2
1

6
.2

3
S E R B U K  B E S I  0 % S E R B U K  B E S I  5 % S E R B U K  B E S I  1 0 % S E R B U K  B E S I  1 5 %

K
G

/C
M

2

PRESENTASE

NILAI KUAT TEKAN PENGGUNAAN

 SERBUK BESI



24 
 

sebesari5%idanikondisiiyangilebihidaripadaiituitidakididapatkanimutuikuatitekani

lebihibesar. 

 

Gambari2.6iGrafikiNilaiikuatitekaniPenggunaaniserbukibesi 
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BABiIII 

METODEiPENELITIAN 

3.1 TempatiPelaksanan 

Pengujianibetoniumuri 28iharii dilakukanidiiLaboratoriumiTeknologi 

BahaniKonstruksii Fakultas iTekniki Universitasi Islam iSultani Agung 

Semarang. 

3.2 FlowiChartiPenelitian 

iiiiiPenelitian iini idilakukani denganiberbagaiiilangkahi kerjaiyang 

sistematisi sehinggai mendapatkani hasiliyangioptimal,adapunilangkah-

langkahiyangidigunakani dalamipenelitianiinii dilihatidalami flowcharti 

penelitianisebagaiiberikut: 
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3.3 Metode Penelitian 

 Metode peneltian yang di gunakan pada penlitian ini adalah metode 

eksperimental.Metode eksperimental pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan pengaruh penambahan abu eceng gondok sebanyak 0%,5% dan 

10% terhadap nilai kuat tekan,nilai kuat tarik belah dan nilai kuat lentur pada beton. 

 

3.4 MetodeiPengumpulaniData 

Metodeipengumpulanidataidalamipembuatanibetoniiniiadalahisebagai

iberikut: 

1.iStudiiLiteratur 

Metodeistudiiliteraturiiniidilakukanidenganicaraimenghimpunidata-

dataiatauisumber-sumberiyangiberhubunganidenganitopik iyang idiangkat. 

iStudiiliteraturiiniibiasididapatkani dari iberbagaii sumberisepertiijurnal, 

bukuidokumentasi, pustakaidaniinternet. 

 

2.iPengujianiLaboratorium 

Metodeipengujianilaboratoriumiiniidilakukanidengan itujuan iuntuk 

mengetahuiihasilipengujianiyangidilakukan,isertai memperolehi data-data 

dariipengujianitersebut.iPengujiani dilakukani sesuaii dengani standariyang 

ada,isesuaiidenganiperaturanidaniketentuan-ketentuaniyangiberlaku. 

3.5 MaterialidaniBahaniyangiDigunakan 

3.5.1.iBahaniPembuataniBeton 

iiiiiiiiiiiiBahanipembuatanibetoniiniisebagaiiberikut: 

1. semenipccitipei1idenganimerkisemenigresikidalamizakidenganisatuan,i40i

kg/zak. 

2. Agregatikasariberupaibatuipecah. 

3. Agregatihalusiberupaipasir. 

4. Airi yang idigunakani berasalidarii instalasiiairi bersihidii  Laboratorium 

FakultasiTeknikiUnissulaiSemarang. 

5. Bahanitambahaniyangidigunakanisebagaiifilleriabuiecengigondoki5%idani

10% 

6. Admixtureisuperplasticizer berupa viscocrete 8050 
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3.5.2.iPeralataniPembuataniBeton 

iiiiiiiiiiPeralataniyangidigunakanidalamipenelitianiiniiadalahisebagaiiberikut: 

1. Timbangan 

2. Satuisetisaringan 

3. Oven 

4. Mesinipengadukibeton 

5. Cetakanisilinderidiameteri15icmitinggii30icm 

6. Cetakanibalokukurani15ixi15ixi60icm 

7. Sekop 

8. SlumpiCone 

9. Platibajaiyangikedapiair 

10. tongkatibajaidiameteri16immidanipanjangnyai600immi dengani ujung 

tongkatibajaiiniidibulatkan 

11. PaluiKaret 

12. kalkulatoridanilaptop 

13. Mesinipenguji ikuat itekani betoni (CompressioniTentioniStrength 

Machine) 

14. MesinipengujiikuatiLenturibetoni(iHydrauliciConcreteiBeam) 

 

3.6 PerhitunganiMixiDesign 

Mengacui pada iketentuani EFNARCiStandard,i2005i Penentuan 

komposisiibahaniadalahisebagaiiberikuti: 

1. Agregat ikasari dibatasiijumlahnya isekitarikurangidarii50i%iiiiidari 

itotal volumeibetoniagarimampuimengaliridani memadatisendiri itanpai 

alat pemadat. 

2. Perbandingan ivolumei agregat ihalusi dan iagregatikasar iadalahi 

50%i:i50%i. 

3. Kadariadmixtureisuperplasticizeri:i1,1i%iterhadapiberatisemen. 

4. Variasiiabuiecengigondoki0%,5%idani10% 
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Untuki mendapatkani mixi designiyangi optimali padai penelitian iini, 

dilakukan ipenyesuaiani-ipenyesuaiani dengan imenggunakan iacuanistandar 

SNI-03-2834-2000isebagaiidasar. 

3.6.1iTahapaniPerhitunganiMixiDesign 

Berikuti  adalah i tahapani  dalami pelaksanaanimix idesigni  betoni Selfi 

iiiiiiiiiCompacting iConcretei(SCC)i: 

1. Menentukanikuatitekanirencanaipadaitabeli3.1,ikemudianidilakukan  

penambahanimarginiakibati standarti deviasii sebesari1,64ixi standart 

deviasiiyangidiinginkan. 

Tabeli3.1.iPerkiraaniKuatiTekan 

 

iiiiiiiiiiiiiiSumberi:iSNI-03-2834-2000 

Kuatitekani rencanai ditentukaniberdasarkanijenisi isemen,ijenis 

agregatidanicetakanibendaiujiimelaluiitabeli3.1. 

2. Menentukan i ukuran i agregat i maksimumi  yang i digunakan ipada 

itabeli3.2. 

Tabeli3.2.iKadariAiriBebas 

 



29 
 

Ukuraniagregatimaksimumipadaitabeli3.2iditentukaniiiiiiberdasarkani

slumpirencana. 

3. Menentukanifaktoriairisemenidenganiacuanigambari3.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambari3.1iGrafikiHubunganiKuatiTekanidaniFAS 

iiiiiiiiiiii(Sumberi:iSNI-03-2834-2000) 

 

4.iMenentukaniberatijenisigabunganidariimasing-masingiberatijenisiagregat.i 

5.iMenentukaniberatiisiibetonidenganiacuanigambari3.4 

 

 

 

 

 

 

Gambari3.2iHubunganiBeratiIsiiBetoniDaniKadariAir 

iiii(Sumberi:iSNI-03-2834-2000) 

6.iMenentukanijumlahikebutuhanimaterialidalami1ikaliipelaksanaanipengecoran.i

i 
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3.7 LangkahiPenelitian 

 

 Penelitianieksperimentaliberikutidilakukanidiilaboratorium.iUntuki

bendaiujiitekanidirencanakani dengan imenggunakan isilinder iberdiameteri15 

cmidanitinggii30icm.iBenda iujii tekani direncanakan idengan imutui25iMpa. 

Bendaiujiibaloki berkurani15icmixi25icmixi60icm.iSetiap ibenda iujii akan 

menggunakanicampuraniabuiecengigondokiidaniidenganiimetodeiiSCCiiyang

menambahkaniiSuperplasticizerisebanyaki1,1%idariijumlahi semen.iSetelah 

penentuan iimixi idesain iiakani idilakukani ipencampuran iiagregatiidengan 

metodeiiSCCidaniiakaniidiuji iislumpi imenggunakani iSlumpii Coneiilalu 

dicetakiipadaiibekisting.iiSetelahiiituibendaiujiiakanimelaluiiprosesiperawatan

(27ihari)idanipengujianiyaituiujiitekaniuntukibendaiujiisilinderidaniujiilenturu

ntukibendaiuji ibalok iketikaiberumurii28iihari.iiDengani ihasil iiyangiisudah 

didapatiidariiimasing-masingiipengujian,iiakanidilakukanianalisa ikuat itekan 

danilentur. 

 

3.7.1 JumlahibendaiUjii 

 Optimasiivariabel-variabeli penelitianidalamipembuatan iiSELF 

COMPACTING CONCRETEi(SCC) menggunakaniMetodeiTaguchiidengan 

OrthogonaliArrayi(OA).iBerikutiTabeliTaguchiiyangidalamipenelitianiinii: 

  L₉i(3⁽¹⁾) 

Dengan, 

9 :ibanyaknyaieksperimeniyangidilakukani 

3 :ibanyaknyailevelidariisetiapifaktori 

(3) :ibanyaknyaikolomidariiOrthogonaliArrayi(OA)i 

Tabeli3.3iMatrixiOrtogonaliArrayiL₉i(3⁽¹⁾) 

KODEiSAMPEL KADARiABUiECENGiGONDOK 

NS 1 

ASi5% 2 

ASi10% 3 

NSi(2) 1 
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ASi(2)i5% 2 

ASi(2)i10% 3 

NB 1 

ABi5% 2 

ABi10% 3 

 

 Berdasarkanimetodeitaguchiidiiatas,dapatidiisimpulkanisampling 

yangiakanidiitelitiiadalahisebagaiiberikuti: 

Tabeli3.4iVariasiibendaiuji 

KODEiSAMPEL 
BENTUK 

BENDAiUJI 
KADARiABUiECENGiGONDOK JUMLAH 

NS Silinder 0% 3ibuah 

ASi5% Silinder 5% 3ibuah 

ASi10% Silinder 10% 3ibuah 

NSi(2) Silinder 0% 3ibuah 

ASi(2)i5% Silinder 5% 3ibuah 

ASi(2)i10% Silinder 10% 3ibuah 

NB Balok 0% 3ibuah 

ABi5% Balok 5% 3ibuah 

ABi10% Balok 10% 3ibuah 

 

Keterangani: 

NS :iBetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki0% 

 iidenganipengujianikuatitekan 

ASi5% :iBetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki5% 

 iidenganipengujianikuatitekan 

ASi10% :iBetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki10% 

 iidenganipengujianikuatitekan 

NSi(2) :iBetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki0% 

 iidenganipengujianikuatibelah 

ASi5%i(2) :iBetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki5% 

 iidenganipengujianikuatibelah 
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ASi10%i(2) :iBetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki10% 

 iidenganipengujianikuatibelah 

NB :iBetoniSCCiberbentukibalokidenganikadariecengigondoki0% 

 iidenganipengujianikuatilentur 

NBi5% :iBetoniSCCiberbentukibalokidenganikadariecengigondoki5% 

 iidenganipengujianikuatilentur 

NBi10% :iBetoniSCCiberbentukibalokidenganikadariecengigondoki10% 

 iidenganipengujianikuatilentur 

 

3.7.2 BendaiUjii 

 

LangkahiPembuatanibendaiujiidilakukanidenganicarai: 

1.iAnalisisiagregatihalus,iagregatikasarimeliputiikadariair,ianalisisiberatijenis

idalamikeadaaniSSD,ianalisisiberatiisiidanipenyerapaniagregat 

2.iCampurkanisemuaibahanikedalamimixerimulaiidariiagregatikasar,iagregati

halus,iabuiecengigondok,isemen,iair,idani superplasticizeri sesuaii dengan 

mixidesainiyangisudahidirencanakan 

i3.iLakukaniujiikelecakanipadaisetiapicampuranidenganislumpiflowitest 

i4.iCetakicampuranibetonikedalamicetakanibesiibendaiujiisilinder 

i5.iPelepasanibetonidariicetakanidaniperawatanibetonidenganidirendamipadai

kolamiairibersih 

i6.iUjiikuatitekanibetonipadaiumuri28ihari 

 

3.7.3 Abuiecengigondok 

 

 LangkahiPengujianiecengigondokidilakukanidenganicarai: 

1.iMencuciibahaniecengigondokiuntukimemisahkanikandunganilumpuripadai

akar,ibatang,idanidaunnya. 

2.iEceng igondokidi ijemuri selamai±i1iminggui sampaiibenari–ibenar  

mengering. 
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3.iSetelahimengeringiecengigondokidiibakarihinggaimenjadiiabu 

4.iabuiEcengigondokidiayakimenggunakanisaringaninoi80i(0,2imm) 

3.7.4 UjiiSlumpiFlowi 

 MenurutiEFNARCi2005iLangkahiPelaksanaani: 

iiiiiii1.Cekikepresisianiplatidasaridenganimenggunakaniwaterpass 

2.Persiapkani kerucuti slumpidaniplatidasar,iletakani kerucutislumpi bagian 

bawahi(203imm)ipadailokasiiDiameteri(200imm),itahanialatislumpitersebut

padaiposisiiberdiri.iPastikan itidaki adai betoni yangikeluaripadaibagian 

bawahikerucutislump. 

 

Gambari3.3iAlatiujiislumpiflow 

3.Basahiikerucutislumpidaniplatidasaritanpaimenyebabkanipenambahaniair. 

4.Masukaniadukanibetonikeicorongitanpaidiirojokidalamiwaktui30 idetik.i 

5.Angkatikerucuti vertikalisatuigerakanitanpai mengganggu ialiran ibetoni1- 

3idetik. 

6.Ukuripenyebaranialiraniterbesaritanpaimengganguiplatidasaridanibeton.i 

7.Perhatikaniapakahiterbentuknya icincini mortari yang imenandakan iadanya 

segregasiipadaicampuran isehingga ibisaidi isimpulkanitesi tersebuti tidak 

memuaskan. 

8.Ukuripenyebaran ialiraniterbesaripadaiD1idan iukurialiraniterbesaripada iD2 

JikaiAiD1/D2i»i50immimakaiharusidiilakukanipengetesaniulang,ijikaihasili



34 
 

duaitesiberurutanimenunjukanihal iyang isamai makai pengetesan itersebut 

tidakicocokitesiini. 

3.7.5 UjiiKuatiTekan 

Menuruti SNIi1974-2011iPadaitahapan ipersiapan ipengujian,ibenda iuji 

iharusidiperlakukanisebagai iberikut:  

1.iMengambilibendaiujiidariibakiperendam.i 

2.iMembersihkanikotoraniyangimenempelidenganikainibasah.ii 

3.iMenentukaniberatidaniukuranibendaiuji.ii 

4.iMelapisi ipermukaan iatasi dan ibawahibendaiujiidenganimortariibelerang 

i(capping)idenganicaraisebagaiiberikut;i 

a.imelelehkaniimortaribelerangi diidalamipotipelelehi yangidindingi dalamnya 

telahiidilapisiitipisidenganigemuk,i 

b.imeletakkanibendaiujiitegakilurusiipadaicetakan,i 

c.iangkatibendaiujiidariicetakanilaluiangin-anginkanii(SNIi03-6369-2000).ii 

Untuki melaksanakan ipengujian ikuat itekan ibetoniharusidiikutiiibeberapa 

tahapanisebagaiiberikuti:i 

1.iLetakkanibendaiujiipadaimesinitekanisecaraisentrisii 

2.iJalankanimesinitekanidenganipenambahanibebaniyangikonstaniiberkisariantara

iisampaii4ikg/cm2iperidetik.ii 

3.iLakukanipembebananisampaiibendai ujiimenjadii hancuri danii catatlah ibeban 

maksimumiyangiterjadiiselamaipemeriksaanibendaiiujii(dataimentahikuatitekan).i 

 

Gambari3.4iAlatiujiikuatitekanibeton 
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3.7.6 UjiiKuatiLentur 

MenurutiSNIi03-4431-2011 Persiapan ipengujiani dilakukan isebagaii 

berikuti: 

1.isiapkanimesiniujiidaniblok-blokitumpuani 

2.iletakanibalokiujii 

3.iletakaniblokibebani 

4.iturunkaniblokibebanidaniberikanibebani 

5.iukuridalamnyaicelahiantaraipermukaanibalokidenganipermukaaniblok 

6.iratakanipermukaanibetoni 

Lakukanipengujianisebagaiiberikuti: 

1.iberikanipembebanani 

2.icatatibesarnyaibebanimaksimumiyangimengakibatkanikeruntuhan; 

3.iukuripenampangiruntuhi 

4.ihitungikuatilenturi 

5.iisikanisemuainilaiihasilipengukuranidaniperhitungani 

Lakukanipengujianidenganitahapanisebagaiiberikut: 

 

Gambari3.5iAlatiujiikuatiLenturibeton 
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3.7.7 UjiiKuatiTarikiBelah 

 

MenurutiSNIi03-2491-2014itahapanipengujianidilakukanisebgaiiberikuti: 

1.Pemberianitandaipadaibendaiuji 

Tarik igarisi tengahi pada isetiapisisi iujungi silinder ibendai ujii dengani 

mempergunakani peralatani bantui yangisesuai ihinggaidapatimemastikanibahwa 

keduaigarisitengahitadiiberadaidalamibidangiaksialiyangisama.i 

2.Peralatanibantuiperletakanibendaiujiipadaiposisiiujii 

Peralatanibantuiiniiterdiriidariitigaibagian,isebagaiiberikut: 

a.bagianialasitempati untukimeletakkan ibantalani banyui pembebanani bagian 

bawahidanibendaiujiisilinder. 

b.pelatiatauibatangibantu ipenekananiyangi memenuhii persyaratani padai susi 

pasali4.1,ibaikiukuranimaupunikerataanya 

c.dua ibuahi bagiani tegaki yangikegunaanya iuntukimeletakkanibendaiujiipada 

posisiiujiilengkapidengani pelatiataui batangi penekan itambahanidan ibantalan 

bantuipembebenanya.i 

3.Pengukuran 

Tentukanidiameteribendaiujiidenganiketelitianisampaii0.25cm 

4.Perletakanibendaiujiipada iposisiiujiidenganiberpedomanipada itandai garisi 

tengahipadaikeduaiujungi 

a.letakkanisebuahidariiduaibantalani bantui pembebananiyangiterbuatidariikayu  

ilapisipadaitengahi–itengahipelatimenekanibagiani–ibagianibawah idari imesin 

iuji. 

b.iletakkanibendaiujiidiiatasibantalanibantuidariikayuilapisitersebutisedemikiani 

rupaihinggaitandaigarisitengahi padaibendai ujiiterlihat itegak ilurusi terhadap 

titikitengahidanibantalanikayuilapis 
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c.iletakkanibantalani kayuilapis ilainyai memanjangi diiatasisilinderi sedemikian 

rupa ihinggaiibagiani tengahnyaitepati berpotongan idenganitandaigarisitengah 

yangiadaipadaiujungisilinder 

iiid.aturiposisiipengujiani 

5.iPerletakanibendaiujiipadai posisii ujiidengani menggunakani peralatan ibantu 

bendaiujiiCaraimeletakkannyaiadalahisebagaiiberikuti:i 

a.letakkanibantalani–ibantalanibantuipembebananidariikayuilapis,I benda iujii 

daniperalatanitambahani penekan i(batangi atau ipelati penekani tambahan) 

secarai sentris idengani menggunakani peralatan ibantui perletakanibendaiuji 

sepertiipadaigambari3.6 

b.ititikitengahipelatipenekanitambahanidanititikitengahibendaiujiipadaiposisiiii

iiujiiharusiberadaitepatidibawahititikitengahipenekanibagianiatas. 

 

Gambari3.6iAlatiujiikuatiTarikiBelahibeton 

3.8 MetodeiAnalisisiHasil 

 

1.iAnalisisiteoritis 

 Dapatimemprediksii bebani maksimum idani lendutaniyangi terjadi 

dengani menggunakan iteori ipada itinjauan ipustaka isehingga idapati 

menghasilkaninilai-nilaiiteoritis. 

2.iAnalisisidataieksperimental 

 Analisisidariihasilidataiyangididapatidariipengujianibendaiujiiagar

mendapatkanihasili yangi akani digunakan iuntukimenyusun ikesimpulan 

tentangipengaruhipenambahaniabuiecengigondokiterhadapikuatitekanibeton

iSCC. 
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 Berdasarkanihasiliujiibalokitersebutiakani didapatkani nilaii beban 

maksimumidaninilaiilendutaniyangiakanidimasukkanikeidalamitabeliberikuti: 

 

Tabeli3.5iFormidataibendaiujii 
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BABiIV 

HASILiPENELITIANiDANiPEMBAHASAN 

4.1iUmum 

Babi4i(empat)imenjelaskanihasilipengujianidanianalisaidataiiselamaipenel

itianiSelfiCompactingiConcretei(SCC)I dengani pemanfaataniabui ecengi gondok 

sebagaiifiller.i 

Pengujianibahan-bahanipenyusunibetoniyangidilakukanidiiawal ipenelitian 

bertujuani iuntuk mendapatkan idata iberupai kualitasi tiapi bahani penyusun 

beton.iDataitersebutiakanidigunakaniuntukidapatimengetahuiidanimerencanakan

mix -designiyang imenentukanikekuatanidariibetoniyangiakanidibuat.i 

Pengujianibahaniyangidimaksuditerdiriidarii: 

1.iAnalisaiagregatihalus 

2.iAnalisaiagregatikasari 

Analisa iyangi dilakukaniberupai analisaigradasiiagregati  halus,ianalisai 

kadariair,ianalisaiberatiisi,iberatijenisidan ipenyerapan.iHasilianalisai semen iPCC 

yangidigunakanipadaibahani  penyusunibeton iiniitidaki dilaksanakani penelitian 

karenai sudah iterdapati standarti mutuidari iPT.iSEMENiGRESIK,isedangkan 

superplastisizeriberupaiViscocrete. 

Setelahi analisai mengenaiiagregatiselesai,makaidiilakukanianalisaiterhadap 

betonisegariyangiberupai: 

1.SlumpiFlowiSpread 

Selain iitu idilakukan ipengujianibetoni keras,iyaitu iutuk 

imengetahuiipengaruh penambahan iabu iecengi gondoki terhadapi sifat-sifati 

mekanis ibetoniselficompactingiconcretei(SCC)iantarailaini: 

1.Kuatitekanibeton 

2.KuatiTarikibelah 

3.KuatiLentur 
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4.2iAnalisaiMateriali 

Hasilianalisaiagregatidariimaterialiyangiakanidigunakaniadalahisebagaiiberikuti: 

4.2.1iAgregatiHalusi(Pasir) 

Agregati halusi yangidigunakani berasali muntilan,kemudianidilakukan 

analisai materiali diiLaboratorium iTeknologiiBahaniKonstruksiiFakultasiTeknik 

UniversitasiIslamiSultaniAgungiSemarang. 

 

4.1iProsesiAnalisaiMaterialiAgregatiHalus 

4.2.1.1iHasiliPengujianiKelembabaniPasiri(ASTMiCi566-89) 

Berikutihasilipengujianikelembabanipasiri: 

Tabeli4.1iKelembabaniPasir 

PERCOBAANiNOMOR 1 2 

BeratiPasiriAslii(W1) 500igram 500igram 

BeratiPasirioveni(W2) 485igram 484igram 

KelembapaniPasiri= 

(W1-W2)/W2ixi100% 

3i% 3,2i% 

Rata-rataikelembabanipasir 3,1i% 

 

Berdasarkan istandari ASTMiCi556-89,iselisihi antaraiduaipercobaan 

ikelembaban ipasiriyangidilakukaniolehioperator yangisama idanidengan iagregat 

iyangisamaitidakilebihidarii0,28%.iRata-
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rataikelembabanipasiripadaipercobaanisebesari3,1i%idan iselisihi analisai1idani2i 

sebesari0,2i%,sehingga idapat iditariki kesimpulan,imateriali pasir imemenuhi 

persyaratanikelembabanipasiriASTMiCi566-89.i 

4.2.1.2iHasiliPengujianiBeratiJenisiPasiri(ASTMiCi128i–i01)i 

Berikutihasilipengujianiberatijenisipasiri: 

Tabeli4.2iBeratiJenisiPasir 

PERCOBAANiNOMOR 1 2 

BeratiLabui+iPasiri+iAiri(W1) 1538igram 1536igram 

BeratiPasiriSSD 500igram 500igram 

BeratiLabui+iAiri(W2) 1227igram 1226igram 

BeratiJenisiPasiri= 

500/(500i+iW2i–iW1) 

2,645igram/cm³ 2,631igram/cm³ 

Rata-RataiBeratiJenisiPasir 2,638igram/cm³ 

 

BerdasarkaniASTMiCi128i–i01,iselisihiantaraiduai percobaan iiberat 

ijenisipasiri berkisar iantarai1,6igram/cm³i sampaii3,2igram/cm³.iRata-rata 

ipercobaan iberati jenisi pasiritabeli4.2 isebesar 2,638igram/cm³, 

sehinggaimemenuhiipersyarataniberatijenisiASTMiCi128-01. 

4.2.1.3iHasiliPengujianiAiriResapaniPasiri(ASTMiCi128i–i01) 

Berikutihasilipengujianiresapaniairipadaimaterialipasiri: 

Tabeli4.3iAiriResapanipadaiPasir 

PERCOBAANiNOMOR 1 2 

BeratiPasiriSSD 500igram 500igram 

BeratiPasirioveni(W1) 490igram 491igram 

KadariAiriResapani= 

((500i–iW1)i/iW1)ixi100% 

2,01% 1,83i% 

Rata-rataiResapan 1,92i% 
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Berdasarkan istandariASTMiCi128i–i01.iSelisih iantarai dua 

ipercobaaniresapan airitidakilebihidarii0,31i%.i Besarnyairesapan iairipada 

ipasiriantara i0,2i%ihinggai2i%.iRata-ratai kadariresapan iairiipadaitabeli4.3 

isebesari1,21i% idani selisih analisai1idani2iadalahi0,18i%,sehingga imateriali 

pasiri  memenuhiipersyaratan kadariresapaniairiASTMiCi128-i01. 

4.2.1.4iPengujianiBeratiVolumeiPasiri(ASTMiCi29/Ci29M–i97iReapproved 

i2003) 

i Berikutipengujianiberativolumeipasiri: 

Tabeli4.4iBeratiVolumeiPasir 

PERCOBAANiNOMOR DenganiRojokan TanpaiRojokan 

BeratiSilinderi(W1) 140igram 140igram 

BeratiSilinderi+iPasiri(W2) 715igram 710igram 

VolumeiSilinderi(V) 345icm³ 345icm³ 

BeratiVolumei(W2i–iW1)/V 1,66igram/cm³ 1,65igram/cm³ 

Rata-RataiBeratiVolume 1,655igram/cm³ 

 

Berdasarkan istandar iASTMiCi29/Ci29Mi–i97i reapprovedi2003,iberati 

volumeipasiriyangidirojokidenganiyangitidaki dirojokitidakilebihi darii0,14igram/ 

cm³.iPadaitabeli4.4iselisihianalisai1idani2isebesari0,01igram/cm³i dan irata-ratai 

berat ivolumeipasiri adalahi1,655igram/cm³, sehingga Berativolumeipasiri 

memenuhi i persyaratani berativolumeiASTMiCi29/Ci29M–i97ireapprovedi2003. 

4.2.1.5iHasiliPengujianiKebersihaniPasiriTerhadapLumpuri(ASTMiCi  

117i–i03) 

iBerikutihasilipengujianikebersihanipasiriterhadapilumpuri: 

Tabeli4.5iKebersihaniPasiriTerhadapiLumpur 

PERCOBAANiNOMOR 1 2 

TinggiiLumpuri(h) 0,25 0,27 

TinggiiPasiri(H) 3.45 3,5 

KadariLumpuri(h/H)ixi100% 7,24i% 7,71i% 

Rata-rataiKadariLumpur 7,475i% 
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Berdasarkani ASTMiCi117i–i03,ikadar ilumpuri yangi diperbolehkani 

maksimal i6i%.iRata-rataikadar ilumpuri dalami pengujian itabeli4.6i sebesar 

i7,475i%.iSehingga ipasiri tidak imemenuhii standari kadari lumpuri pasir ipadai 

ASTMiCi117i–i03iyaituimaksimali6i%. 

4.2.1.6iHasiliAnalisaiSaringaniPasir 

MenurutiSNIi03-2834-2000,idefinisiiagregat ihalusiadalahipasiri alam 

sebagaii hasilidesintegrasiisecarai alamiidariibatuiatauipasiriyang idihasilkan oleh 

industriipemecahi batuidani mempunyaiiukuranibutiriterbesari5,0imm. Agregat 

halusimemilikiizona-zonaiberdasarkaniukuran ilolosiisaringannya. iMenurut iSK-

SNI-T-15-1990-03,igradasii pasiri dibagiimenjadiiiempat ikelompokiyaitu 

pasirikasar,ipasiriagakikasar,ipasiri agak ihalus,idaniipasiri halus isepertiitersajii 

padaiTabeli2.3. 

Tabeli4.6iGradasiiPasir 

LubangiAyakani(mm

) 

persenibahanibutiraniyangilewatiayakan 

daerahi1 daerahi2 daerahi3 daerahi4 

10 100 100 100 100 

4,8 90-100 90-100 95-100 95-100 

2,4 60-95 75-100 85-100 95-100 

1,2 30-70 55-90 75-100 90-100 

0,6 15-34 33-59 60-79 80-100 

0,3 5-20 8-30 12-40 15-50 

0,15 0-10 0-10 0-10 0-10 

 

Berikutihasilianalisaisaringaniayakanipasiri: 

Tabeli4.7iHasiliAyakaniKerikil 

Lubang Ayakan 

(mm) 

Berat 

Tertinggal 

(gram) 

Berat 

Tertinggal 

(%) 

Berat 

Tertinggal 

Kumulatif 

(%) 

Persen Lolos 

Kumulatif 

(%) 

40,00 0 0.00% 0.00% 100.00% 

20,00 0 0.00% 0.00% 100.00% 

10,00 0 0.00% 0.00% 100.00% 

4,80 80 5.19% 5.19% 94.81% 

2,40 75 4.87% 10.06% 89.94% 

1,20 600 38.96% 49.03% 50.97% 

0,60 320 20.78% 69.81% 30.19% 
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0,30 300 19.48% 89.29% 10.71% 

0,15 165 10.71% 100.00% 0.00% 

Sisa 0 0.00% 100.00% 0.00% 

  1540 100.00% 323.38%   
 

 

 

Gambari4.2iGrafikiAnalisaiSaringaniAgregatiHalus 

 Dari igrafiki tersebut,uji ianalisaipasirimenunjukani gradasiipasirimasuk 

dalamidaerahi1. 

4.2.2iAgregatiKasari(Kerikil) 

AgregatikasariyangidigunakaniberasaliJepara,kemudianidilakukanianalisai

materiali diiLaboratoriumi Teknologii BahaniKonstruksii Fakultas iTekniki 

UniversitasiIslamiSultaniAgungiSemarang. 

 

Gambari4.3iProsesiAnalisaiMaterialiAgregatiKasar 
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Dalami pengujian iagregati kasar,iada ibeberapaipercobaan iyangi akan 

dilakukanisamaisepertiipadaipercobaanipadaiagregatihalus,iantarailain:ii 

4.2.2.1iHasiliPengujianiKelembabaniKerikili(ASTMiCi566–i89) 

Berikutihasilipengujianikelembabanikerikili: 

Tabeli4.8iPengujianiKelembabaniKerikil 

PERCOBAANiNOMOR 1 2 

BeratiKerikiliAslii(W1) 500igram 500igram 

BeratiKerikilioveni(W2) 493igram 494igram 

KelembapaniKerikili= 

(W1-W2)/W2ixi100% 

1,42i% 1,21i% 

Rata-rataikelembabaniKerikil 1,32i% 

 

Berdasarkan istandari ASTMiCi556-89.iSelisihiantarai dua ipercobaan 

kelembabanikerikilitidakilebihidarii0,28%.iRata-rataikelembaban ikerikili pada 

tabeli4.8isebesari1,32i%.iKemudiani selisihi analisa i1idani2isebesari0,21i%.i 

SehinggaimemenuhiipersyaratanikelembabanikerikiliASTMiCi566-89. 

4.2.2.2iHasiliPengujianiBeratiJenisiKerikili(ASTMiCi127i– 88i Reapproved 

2001) 

i Berikutihasilipengujianiberatijenisikerikili: 

Tabeli4.9iPengujianiBeratiJenisiKerikil 

PERCOBAANiNOMOR 1 2 

BeratiKerikilidiiUdarai(iW1i) 3000igram 3000igram 

BeratiKerikilidiiAiri(iW2i) 1895igram 1915igram 

BeratiJenisiKerikili= 

W1i/i(iW1i–iW2i) 

2,71igram/cm³ 2,76igram/cm³ 

Rata-RataiBeratiJenisiKerikil 2,74igram/cm³ 

 

Berdasarkani ASTMiCi127i–i88iReapprovedi2001,iselisihi antarai dua 

percobaaniberatijenisikerikiliberkisariantarai1,6igram/cm³isampaii3,2igram/cm³.i

Rata-ratai beratijenis ikerikilipada itabeli4.9iadalahi2,74igram/cm³. iSehingga 

kerikilimemenuhiipersyarataniberatijenisiASTMiCi127i–i88ireapprovedi2001. 
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4.2.2.3iHasiliPengujianiBeratiVolumeiKerikili(ASTMiC29/Ci29Mi–i97  I  

Reapprovedi2003) 

Berikutihasilipengujianiberativolumeikerikili: 

Tabeli4.10iBeratiVolumeiKerikil 

PERCOBAANiNOMOR DenganiRojokan TanpaiRojokan 

BeratiSilinderi(W1) 140igram 140igram 

BeratiSilinderi+iKerikili(W2) 730igram 727igram 

VolumeiSilinderi(V)i 345icm³ 345icm³ 

BeratiVolumei(W2i–iW1)/V 1,71igram/cm³ 1,70igram/cm³ 

Rata-RataiBeratiVolume 1,503igram/cm³ 

 

Berdasarkani standariASTMiCi29/Ci29Mi–i97i reapprovedi2003, iberat 

volumei kerikiliberkisar i1,2igram/icm³i–i1,61igram/icm³.iSelisihianalisai1idan  

2ipadaitabeli4.11isebesari 0,08igram/cm³i danirata-ratai berativolumeikerikili 

sebesari1,44igram/cm³.iSehinggaimemenuhiipersyarataniberativolumeiASTMiC-

29/Ci29Mi–i97ireapprovedi2003. 

4.2.2.4iHasiliPengujianiAiriResapaniKerikili(ASTMiCi127–i88iReapproved 

i2001) 

Berikutihasilipengujianiresapaniairipadaimaterialikerikili: 

Tabeli4.11iAiriResapanipadaiKerikil 

PERCOBAANiNOMOR 1 2 

BeratiKerikiliSSD 1000igram 1000igram 

BeratiKerikilioveni(W1) 985igram 980igram 

KadariAiriResapani= 

((500i–iW1)i/iW1)ixi100% 

1,52% 2,04i% 

Rata-rataiResapan 1,78i% 

 

Berdasarkan istandar iASTMiCi127i–i88i reapprovedi2001.i Besarnya 

iresapaniair ipadaikerikiliantarai0,2i%ihinggai2i%.iRata-rataikadar iresapan 

airipadaitabeli4.10isebesari1,78i%.iiSehinggaimemenuhiipersyarataniASTMiCi12

7i–i88ireapprovedi2001iyaituiantarai0,2i%ihinggai2i%. 
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4.2.2.5iHasiliAnalisaiSaringaniKerikil 

Berikutihasilianalisaisaringaniayakanipasiri: 

Tabeli4.12iHasiliAyakaniKerikil 

Lubang Ayakan 
(mm) 

Berat 
Tertinggal 

(gram) 

Berat Tertinggal 
(%) 

Berat 
Tertinggal 

Kumulatif (%) 

Persen Lolos 
Kumulatif (%) 

40,00 0 0.00% 0.00% 100.00% 

20,00 1402 28.18% 28.18% 71.82% 

10,00 2876 57.81% 85.99% 14.01% 

4,80 439 8.82% 94.81% 5.19% 

2,40 172 3.46% 98.27% 1.73% 

1,20 72 1.45% 99.72% 0.28% 

0,60 0 0.00% 99.72% 0.28% 

0,30 0 0.00% 99.72% 0.28% 

0,15 0 0.00% 99.72% 0.28% 

Sisa 14 0.28% 100.00% 0.00% 

Jumlah 4975   706.13%   

 

 

Gambari4.4iGrafikiAnalisaiSaringaniAgregatiKasar 

Dariigrafikitersebutidapatidiisimpulkanibahwaiagregatikasarimasukidalam

ikriteriailolosisaringani40imm 
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 Komposisiiuntukibetoniinormalisilinderidiigunakanisebagaiiperbandingani

denganibetonisilinderilainiyangidiitambahkani5%idani10%iecengigondok. 

Berikuti  adalahi  tahapani  dalamipelaksanaani  mixi  designi  betoni Selfi 

CompactingiConcretei(SCC)i: 

1. Menentukanikuatitekanirencanai 

f’Ci=i25iMpai+i6,185 

iiiii=i31.185iMpai/i385ikg/cm2 

2. Menentukanifaktoriairisemeni(FAS)idenganiacuanigambari3.3 

FASi=i0.4765 

3. Menentukanikadariairibebasiberdasarkanitabeli3.2 

i0,67ixi0,33ii=i184,9iL/m3 

iiiiiiiiiiiii175iiiiii205 

4. MenetukaniJumlahisemen 

Kadariairibebasiii=i184,9iiiii=i388ikg/m3 

FAS  iiiiiiii0,4765 

5. MenentukaniBeratijenisicampuran 

(Bjiag.kasarixi50%)i+i(Bjiag.halusixi50%) 

(i2.74ixi50%i)i+i(2,638ixi50%i)i=i2,689 

6. MenentukanibjicampuranibasahiberdasarkaniGambari3.2 

Bjibetonibasahi=i2550ikg/m3 

7. Menentukaniagregaticampuran 

Bjibetonibasahi–iJumlahisemeni–iKadariairibebasi 

2550i–i388i–i184.9i=1977 

8. MenentukaniJumlahiberatiagregatikasaridanihalus 

AgregatiKasari=iAgregaticampuranixi50% 

iiii1977ixi50i%i=i988 

 AgregatiHalusi=iAgregaticampuranixi50% 

iiii1977ixi50i%i=i988 
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Gambari4.5iBetoniSegariDalamiBekesting 

 

 

Gambari4.6iBetoniSiinderiUmuri28iHari 

 

4.3.1iBendaiujiiNS 

 

 Berikutikebutuhani materiali pengecorani bendaiujiiNSiyangi merupakan 

BetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki0%idenganipengujiani

kuatitekani: 

Tabeli4.13iKebutuhaniMaterialiBendaiUjiiNS 

No Material Jumlah Satuan Keterangan 

1 Pasir 988,5 Kg/m³  

2 Kerikil 988,5 Kg/m³  

3 Air 160 Kg/m³  

4 Semen 388 Kg/m³  
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5 SuperplasticizieriViscocretei8050 1,1% 

4,18 

Liter/m³  

6 AbuiEcengiGondok 0 Kg/m³  

 

BerikutihasilipengujianibetonisegariNSiyangidilakukani: 

Tabeli4.14iHasilipengujianiBendaiUjiiNS 

No Pengujian Hasil SyaratiEfnarci2005 

1 Slump Flow 581imm 550-850imm 

 

 

4.3.2iBendaiujiiASi5i% 

 BerikutikebutuhanimaterialipengecoranibendaiujiiASi5%iyang merupakan 

iBetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki5%idenganipengujian

ikuatitekani: 

Tabeli4.15iKebutuhaniMaterialiBendaiUjiiASi5% 

No Material Jumlah Satuan Keterangan 

1 Pasir 988,5 Kg/m³  

2 Kerikil 988,5 Kg/m³  

3 Air 160 Kg/m³  

4 Semen 388 Kg/m³  

5 SuperplasticizieriViscocretei8050 
1,1% 

4,18 Liter/m³  

6 AbuiEcengiGondok 19,4 Kg/m³  

 

 

BerikutihasilipengujianibetonisegariASi5%iyangidilakukani: 

Tabeli4.16iHasilipengujianiBendaiUjiiASi5% 

No Pengujian Hasil SyaratiEfnarci2005 

1 Slump Flow 573imm 550-850imm 
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4.3.3iBendaiujiiASi10% 

 Berikut ikebutuhani materiali pengecoran  ibendaiujiiASi10%iyang 

merupakaniBetoni SCCi berbentuk isilinderi denganikadari ecengigondoki10% 

denganipengujianikuatitekani: 

Tabeli4.17iKebutuhaniMaterialiBendaiUjiiASi10% 

No Material Jumlah Satuan Keterangan 

1 Pasir 988,5 Kg/m³  

2 Kerikil 988,5 Kg/m³  

3 Air 160 Kg/m³  

4 Semen 388 Kg/m³  

5 SuperplasticizieriViscocretei8050 
1,1% 

4,18 Liter/m³  

6 AbuiEcengiGondok 38,8 Kg/m³  

 

 BerikutihasilipengujianibetonisegariASi10%iyangidilakukani: 

Tabeli4.18iHasilipengujianiBendaiUjiiASi10% 

No Pengujian Hasil SyaratiEfnarci2005 

1 Slump Flow 564imm 550-850imm 

 

4.3.4iBendaiujiiNSi(2) 

 BerikutikebutuhanimaterialipengecoranibendaiujiiNSi(2)iyang merupakan 

iBetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki0%idenganipengujian

ikuatitekani: 

Tabeli4.19iKebutuhaniMaterialiBendaiUjiiNSi(2) 

No Material Jumlah Satuan Keterangan 

1 Pasir 988,5 Kg/m³  

2 Kerikil 988,5 Kg/m³  

3 Air 160 Kg/m³  

4 Semen 388 Kg/m³  

5 SuperplasticizieriViscocretei8050 
1,1% 

4,18 Liter/m³  

6 AbuiEcengiGondok 0 Kg/m³  
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BerikutihasilipengujianibetonisegariNSi(2)iyangidilakukani: 

Tabeli4.20iHasilipengujianiBendaiUjiiSegariNSi(2) 

No Pengujian Hasil SyaratiEfnarci2005 

1 Slump Flow 581imm 550-850imm 

 

 

4.3.5iBendaiujiiASi(2)i5% 

 Berikuti kebutuhani material ipengecorani bendai ujiiASi(2)i5%iiyang 

merupakani BetoniSCCi berbentuk isilinder idenganikadariecengigondoki5% 

denganipengujianikuatitekani: 

Tabeli4.21iKebutuhaniMaterialiBendaiUjiiAS(2)i5% 

No Material Jumlah Satuan Keterangan 

1 Pasir 988,5 Kg/m³  

2 Kerikil 988,5 Kg/m³  

3 Air 160 Kg/m³  

4 Semen 388 Kg/m³  

5 SuperplasticizieriViscocretei8050 
1,1% 

4,18 Liter/m³  

6 AbuiEcengiGondok 19,4 Kg/m³  
 

 BerikutihasilipengujianibetonisegariASi(2)i5%iyangidilakukani: 

 

Tabeli4.22iHasilipengujianiBendaiUjiiSegariASi(2)i5% 

No Pengujian Hasil SyaratiEfnarci2005 

1 Slump Flow 573 550-850imm 

 

4.3.6iBendaiujiiASi(2)i10% 

 BerikutikebutuhanimaterialipengecoranibendaiujiiAS(2)i10%iyangi

merupakani Betoni SCCi berbentuk isilinderi dengani kadar iecengi gondoki10% 

denganipengujianikuatitekani: 

Tabeli4.23iKebutuhaniMaterialiBendaiUjiiAS(2)i10% 

No Material Jumlah Satuan Keterangan 

1 Pasir 988,5 Kg/m³  
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2 Kerikil 988,5 Kg/m³  

3 Air 160 Kg/m³  

4 Semen 388 Kg/m³  

5 SuperplasticizieriViscocretei8050 
1,1% 

4,18 Liter/m³  

6 AbuiEcengiGondok 38,8 Kg/m³  

 

BerikutihasilipengujianibetonisegariAS(2)i10%iyangidilakukani: 

Tabeli4.24iHasilipengujianiBendaiUjiiSegariAS(2)i10% 

No Pengujian Hasil SyaratiEfnarci2005 

1 Slump Flow 564 550-850imm 

 

4.3.7iBendaiujiiNB 

 Komposisii untukibeton iinormalibalok idiigunakanisebagaiiperbandingan 

denganibetonibalokilainiyangidiitambahkani5%idani10%iecengigondok.  

iiiiiiiiiiiiBerikutikebutuhanimaterial ipengecorani bendaiujiiNB iyangimerupakan 

BetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki0%idenganipengujiani

kuatitekani: 

Tabeli4.25iKebutuhaniMaterialiBendaiUjiiNB 

No Material Jumlah Satuan Keterangan 

1 Pasir 988,5 Kg/m³  

2 Kerikil 988,5 Kg/m³  

3 Air 160 Kg/m³  

4 Semen 388 Kg/m³  

5 SuperplasticizieriViscocretei8050 
1,1% 

4,18 Liter/m³  

6 AbuiEcengiGondok 0 Kg/m³  

 

BerikutihasilipengujianibetonisegariNBiyangidilakukani: 

Tabeli4.26iHasilipengujianiBendaiUjiiSegariNB 

No Pengujian Hasil SyaratiEfnarci2005 

1 Slump Flow 578 550-850imm 
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4.3.8iBendaiujiiABi5% 

 BerikutikebutuhanimaterialipengecoranibendaiujiiAB iyang merupakan 

iBetoniSCCiberbentukisilinderidenganikadariecengigondoki5%idenganipengujian

ikuatitekani: 

Tabeli4.27iKebutuhaniMaterialiBendaiUjiiABi5% 

No Material Jumlah Satuan Keterangan 

1 Pasir 988,5 Kg/m³  

2 Kerikil 988,5 Kg/m³  

3 Air 160 Kg/m³  

4 Semen 388 Kg/m³  

5 SuperplasticizieriViscocretei8050 
1,1% 

4,18 Liter/m³  

6 AbuiEcengiGondok 19,4 Kg/m³  

 

BerikutihasilipengujianibetonisegariABi5%iyangidilakukani: 

Tabeli4.28iHasilipengujianiBendaiUjiiSegariABi5% 

No Pengujian Hasil SyaratiEfnarci2005 

1 Slump Flow 569 550-850imm 

 

4.3.9iBendaiujiiABi10% 

 Berikuti kebutuhan imaterial ipengecorani bendaiujii ABi10%iyang 

merupakani Betoni SCCi berbentuk isilinderi denganikadariecengigondoki0% 

denganipengujianikuatitekani: 

Tabeli4.29iKebutuhaniMaterialiBendaiUjiiABi10% 

No Material Jumlah Satuan Keterangan 

1 Pasir 988,5 Kg/m³  

2 Kerikil 988,5 Kg/m³  

3 Air 160 Kg/m³  

4 Semen 388 Kg/m³  

5 SuperplasticizieriViscocretei8050 
1,1% 

4,18 Liter/m³  
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6 AbuiEcengiGondok 38,8 Kg/m³  

 

 BerikutihasilipengujianibetonisegariABi10%iyangidilakukani: 

Tabeli4.30iHasilipengujianiBendaiUjiiSegariABi10% 

No Pengujian Hasil SyaratiEfnarci2005 

2 Slump Flow 558 550-850imm 

 

 

4.4iHasilipengujianibetonikondisiikeras 

 Pengujianibetonikerasidenganiumuri28ihariimeliputiipengujianikuatitekan

,kuatitarikibelahidanikuatilentur. 

 

Gambari4.7iBendaiujiiUmuri28iHari 

 

4.4.1iUjiikuatitekan 

 Ujiikuatitekanimerupakanisalahisatuisifatiteknisiatauiujiikuatitekaniyang 

umumidigunakanidalamimekanikaibatuaniuntukimengetahuiititikiruntuh. 
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 Gambari4.8iPengujianiKuatiTekaniBendaiUjiiSilinderiUmuri28iHari 

 

Menuruti SNIi1974-2011iHasili pengujian ikuati tekanibeton iself 

icompacting iconcretei(SCC)isetiap variasiipenambahan iecengigondok ipada 

iumuri28ihariisebagaiiberikuti: 

Tabeli4.31iHasilipengujianiKuatiTekaniBendaiUjiiSilinder 

Kode 

Sampel 

No 

benda 

uji 

Kuat 

Tekan 

(KN) 

Kuat 

tekan 

(f’C) 

Rata-

rata kuat 

tekan 

(f’C) 

Umur 

(Hari) 

Simpangan 

Standar 

(Mpa) 

NS 

1 585,351 33,125 

32.085 

28 1,737 

2 560,911 31,741 28 0,353 

3 554,664 31,388 
28 

0 

AS 5% 

1 555,116 31,414 

30.077 

28 
0 

2 556,367 31,484 
28 

0,07 

3 483,012 27,333 
28 

4,081 

AS 

10% 

1 665,818 37,678 

33.105 

28 
4,847 

2 509,041 28,806 
28 

4,025 

3 580,172 32,831 
28 

0 
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Gambari4.9iDiagramiBatangiHasiliPengujianiKuat iTekaniBendaiUjii 

Silinder  

 

Gambar 4.10iDiagramiGarisiHasiliPengujian iKuatiTekaniBendaiUjii 

Silinder 

Dariidatai diiatasi dapati diisimpulkani bahwaidenganipenambahani abui 

ecengi gondoki berpengaruh iterhadapi nilaii kuatitekanibeton,yaituidengan 

penambahani5%iabuiecengigondokimengalamii penurunani6,68%,namuni dengan 

penambahani10i%iecengigondokidapati meningkatkan inilaiikuati tekani sebesar 

2,49%. 

NS AS 5% AS 10%

Benda uji 1 33.125 31.414 37.678

Benda uji 2 31.741 31.484 28.806

Benda uji 3 31.388 27.333 32.831
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4.4.2iPengujianiKuatiTarikiBelah 

 MenurutiSNIi03-2491-

2014iKuatitarikibelahiialahinilaiikuatitarikitidakilangsungidariibenda iujii beton 

berbentukisilinderiyangidiperolehidariihasilipembebananibendaiujiitersebutiyangi

diletakkanimendatarisejajaridenganipermukaanimejaipenekananiujiidesak. 

 

Gambari4.11iPengujianiKuatiTarikiBelahiBendaiUjiiSilinderiUmuri28iHari 

Berikutiadalahihasili pengujianikuat itariki belahibetoniSelf Compacting 

Concrete(SCC)idenganifilleriabuiecengigondok, 

Tabeli4.32iHasilipengujianiKuatiTarikiBelahiBendaiUjiiSilinder 

Kode 

Sampel 

No 

benda 

uji 

Kuat 

Tarik 

belah 

(KN) 

Kuat 

Tarik 

belah 

(Mpa) 

Rata-rata 

kuat tarik 

belah 

(Mpa) 

Umur 

(Hari) 

Simpangan 

Standar 

(Mpa) 

NS (2) 

1 207,191 2,931 

2.842 

28 
0 

2 176,505 2,497 28 
0,434 

3 219,131 3,100 28 
0,169 

AS 5% 

(2) 

1 190,979 2,702 

3.097 

28 
0,308 

2 253,015 3,579 28 
0,569 

3 212,761 3,010 28 
0 

1 250,968 3,550 
3.511 

28 
0 

2 240,888 3,408 28 
0,142 
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AS 

10% 

(2) 

3 252,872 3,577 28 

0,027 

 

 

Gambari4.12iDiagramiBatangiHasiliPengujianiKuatiTarikiBelahiBetoni 

 

Gambari4.13iDiagramiGarisiHasiliPengujianiKuatiTarikiBelahiBetoni 

Berdasarkanidataihasil ipengujianikuati tarikibelahibetonidapati diketahuii 

bahwa iuntuki sampeli betoni28iharii dengani penambahani abui ecengi gondoki 

sebesar5%iterjadiipeningkataninilai ikuatitarik ibelahi sebesari8,23%, 

sedangkanidengan penambahani10%iebuiecengigondokimeningkatkan i19ii% 

nilaiikuatitarikibelah. 

 

NS (2) AS 5% (2) AS 10% (2)

Benda uji 1 2.931 2.702 3.55

Benda uji 2 2.497 3.579 3.408

Benda uji 3 3.1 3.01 3.577
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4.4.3iPengujianiKuatiLentur 

MenurutiSNIi03-4431-2011iPengujianikuatilenturibalokidalam ipenelitian 

inii dilakukanidiilaboratoriumiteknologi ibahani konstruksii fakultas iteknik 

universitasiislamiisultaniagungi semarang.iTotalibendai ujiibalokiyangiakanidiuji 

sebanyaki9 ibuahidengan idimensiibalokiyaitui60icmixi15icmixi15icm.iPengujian 

dilakukani pada iusiai betoni 28ihari.iPengujiani kuatilenturi bergunai untuk 

mengetahuiiresponi lenturidari ibendai ujiibalok.iDimanai diantaranya imendapat 

bebanimaksimumiidani jugaipola iretakaniyang idapatidianalisa.iBalokiyangisiap 

diujiidiberiigarisidiitengahibentangidani5icmikeiarahikananidanikiriisebagaiigrid.i

Penambahani grid ipadai benda iujiibaloki yangi akanidiujii adalahiuntuk 

mempermudahimenganalisaipolairetakiyangiterjadi.i 

 

Gambari4.14iPengujianiKuatiLenturiBendaiUjiiBalokiUmuri28iHari 

Dalamipengujianibalokidengani metodeiSelf Compacting Concretei(SCC) 

didapatkan inilaii bebani yangidapat iditahanibalok.iPengujiani balokidilakukan 

denganicaraimenambahibebanisecaraikonstanihinggaibalokitersebutiruntuhi. 

 Berikutiadalahihasilipengujianikuatilenturibalokipadaisetiapibendaiuji: 

Tabeli4.33iHasilipengujianiKuatiLenturiBendaiUjiiBalok 

Kode 

Sampel 

No benda 

uji 

Kuat 

Lentur 

(kgf) 

Kuat 

Lentur 

(f’r) 

Rata-rata 

kuat 

lentur (f’r) 

Umur 

NB 
1 27,68 3,691 

4,098 
28 Hari 

2 31,768 4,236 28 Hari 
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3 32,742 4,366 28 Hari 

AB 5% 

1 34,158 4,554 

4,613 

28 Hari 

2 27,752 3,7 28 Hari 

3 35,032 4,671 28 Hari 

AB 10% 

1 45,353 6,047 

5,104 

28 Hari 

2 35,335 4,711 28 Hari 

3 34,150 4,553 28 Hari 

 

 

 

Gambari4.15iDiagramiBatangiHasiliPengujianiKuatiLenturiBeton 

Berdasarkan idatai hasili pengujiani kuatiLenturibetonidapatidiketahui 

bahwaiuntukisampelibetoni28ihariidenganipenambahaniabui ecengi gondok 

isebesar  5%iterjadiipeningkatan inilaii kuatitarikibelahi sebesari11.16%, 

sedangkan idengan penambahani10%iebui ecengigondokiterjadi ipenurunan 

isebesarii19.71%inilaiikuatiLenturibeton. 

4.4.4iAnalisaiPolaiRetakiBalok 

Analisaipolairetakidilakukanigunaimengetahuiihubunganiantaraipolairetak

iterhadapi bebani maksimumiyangi dapatiditahaniolehibendaiujiibalok.iPolairetak 

dilakukan idengani mengelompokkan ihasil-hasili bendaiujii menjadiitiga 

berdasarkani penambahan iabui ecengigondok.iAnalisisiinii jugaibertujuaniuntuk 

NS AS 5% AS 10%

Benda uji 1 3.691 4.554 6.047

Benda uji 2 4.236 3.7 4.711

Benda uji 3 4.366 4.671 4.553
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mengetahuiiresponiretakisertaikeruntuhaniyangiterjadiipadaibalokibermetodeiSelf

CompactediConcretei(SCC).iPengamatan ipola iretaki saatipengujianidilakukan 

dengani memberiitandai menggunakanispidoliberwarnaiyangimelapisiiretakiyang 

terjadii dan imencatat ibebanisaatiretakiterjadiiagari mempermudahipengamatan. 

Berikutiiniidijelaskanianalisaipolairetakitiapibendaiujii: 

i4.4.4.1iBalokiNBi1 

iPadaiujiibalokiNBi1i(Tabeli4.33)I yangidilakukani padaisaatiumuribeton 

28ihari,yaituipadaitanggali12iaprili2023i diilaboratorium ifakultasi tekniki sipil 

unissulaisemarangiimengalamiiretakilenturipadaisaatimendapatibebani3,691iMpa.

Retakipadaibalokitidak idiawaliidengan iretakirambut.iRetakiterjadii dii4iCmike 

sebalahikiriidariitengahibetangi.iDetailidapatidilihatipadaitabeli4.33 

Tabeli4.34iDataiAnalisaiKeretakaniBalokiNB1 

 Kiri Kanan 

KondisiiBalokiSebelumi 

DiiUji 

 

KondisiiBalokiSetelahiDii

Uji 

  

 

 

BeratiBalok 13,68iKg 18,46iKg 
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BeratiBalok 

utuh 
32,12iKg 

Panjangi&iLebariBalok 60x15x15iCm 

Posisiikrek 4icmikeiarahikiri 

 

4.4.4.2iBalokiNBi2 

iPadaiuji ibalokiNBi2i(Tabeli4.34)iyangidilakukanipadaisaatiumuri beton 

28ihari,yaituipadaitanggali12iaprili2023idii laboratorium ifakultasiteknikisipil 

unissulaisemarangiimengalamiiretakilenturipadaisaatimendapatibebani4,236iMpa.

Retakipadaibalokitidakidiawalii dengan iretak irambut.iRetakiterjadiidii3iCm ike 

sebalahikananidariitengahibetangi.iDetailidapatidilihatipadaitabeli4.34 

Tabeli4.35iDataiAnalisaiKeretakaniBalokiNB2 

 Kiri Kanan 

KondisiiBaloki 

SebelumiDiiUji 

 

KondisiiBaloki 

SetelahiDiiUji 

  

 

BeratiBalok 17,7iKg 13,84iKg 

BeratiBalok 31,54iKg 
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utuh 

Panjangi&I 

LebariBalok 
60x15x15iCm 

Posisiikrek 3icmikeiarahikanan 

 

4.4.4.3iBalokiNBi3 

iPadaiujiibalokiNBi3i(Tabeli4.35)iyangidilakukanipadaisaatiumuri betoni 

28ihari,yaituipadaitanggali12iaprili2023 idiilaboratorium ifakultasi teknikisipil 

unissulaisemarangiimengalamiiretakilenturipadaisaatimendapatibebani4,366iMpa.

Retaki padai balokitidaki diawaliidenganiretakirambut.iRetakiterjadiidiitengah 

betangi.iDetailidapatidilihatipadaitabeli4.35 

Tabeli4.36iDataiAnalisaiKeretakaniBalokiNB3 

 Kiri Kanan 

KondisiiBalok 

SebelumiDiiUji 

 

KondisiiBalok 

SetelahiDiiUji 

  

 

BeratiBalok 15,7iKg 15,82iKg 

BeratiBalok 31,56iKg 
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utuh 

Panjangi&I 

LebariBalok 
60x15x15iCm 

Posisiikrek Tengahibentang 

 

4.4.4.4iBalokiABi5%i1 

iPadai ujiibalokiABi5%i1i(Tabeli4.36)iyangi dilakukan ipadaisaati umur 

betoni28ihari,yaitui padaitanggali12 iaprili2023i diilaboratoriumifakultasiteknik 

sipiliunissulaisemarangiimengalamiiretakilenturipadaisaatimendapatibebani4,554i

Mpa.iRetakipadai baloki tidaki diawaliidenganiretak irambut.iRetakiberbentuk 

miring,yaituiterjadiidii4icmi keikiri ihinggai2icmikeikanan idari itengahi bentangi. 

Detailidapatidilihatipadaitabeli4.36 

Tabeli4.37iDataiAnalisaiKeretakaniBalokiABi5%i1 

 Kiri Kanan 

KondisiiBaloki 

SebelumiDiiUji 

 

KondisiiBalok 

SetelahiDiiUji 
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BeratiBalok 13,48iKg 17,16iKg 

BeratiBalok 

utuh 
32,64iKg 

Panjangi&I 

LebariBalok 
60x15x15iCm 

Posisiikrek 4icmikeikiriidani2icmikeikanan 

 

4.4.4.5iBalokiABi5%i2 

iPada iujiibalokiABi5%i2i(Tabeli4.37)iyangi dilakukan ipadai saatiumur 

betoni28ihari,yaitui padai tanggali12iaprili2023i diilaboratorium ifakultasi teknik 

sipili unissulai semarangiimengalami iretakilenturipadaisaatimendapatibeban 

3,7iMpa.iRetakipadaibalok itidaki diawaliidenganiretakirambut.iRetakiberbentuk 

miring,yaituiterjadiidii4icmikeikanani hinggai2,5icmikei kiriidariitengahibentang. 

Detailidapatidilihatipadaitabeli4.37 

Tabeli4.38iDataiAnalisaiKeretakaniBalokiABi5%i2 

 Kiri Kanan 

KondisiiBalok 

SebelumiDiiUji 

 

KondisiiBalok 

SetelahiDiiUji 

  

BeratiBalok 16iKg 15,72iKg 

BeratiBalok 

utuh 
31,76iKg 
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Panjangi& 

LebariBalok 
60x15x15iCm 

Posisiikrek 4icmikeikananidani2,5icmikeikiri 

 

4.4.4.6iBalokiABi5%i3 

iPada iujii balokiABi5%i3i(Tabeli4.38)iyangi dilakukanipadaisaati umur 

betoni28ihari,yaituipada itanggali12iaprili2023i diilaboratoriumifakultas iteknik 

sipil iunissula isemarangiimengalami iretakilenturipadaisaatimendapatibeban 

4,671iMpa.iRetaki padai balokitidak idiawaliidenganiretakirambut.iRetakiterjadi 

dii2,5icmikeikiriidariitengahibentangi.iDetailidapatidilihatipadaitabeli4.38 

Tabeli4.39iDataiAnalisaiKeretakaniBalokiABi5%i3 

 Kiri Kanan 

KondisiiBalok 

SebelumiDiiUji 

 

KondisiiBalok 

SetelahiDiiUji 

  

 

BeratiBalok 16,08Kg 16,6iKg 
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BeratiBalok 

utuh 
32,68iKg 

Panjangi&iLebari

Balok 
60x15x15iCm 

Posisiikrek 2,5icmikeikirii 

 

4.4.4.7iBalokiABi10%i1 

iPadai ujii balokiABi10%i1i(Tabeli4.39)iyangidilakukani pada isaatiumuri 

betoni28ihari,yaitu ipadaitanggal i12iaprili2023idiilaboratoriumi fakultasi teknik 

sipil unissulai semarangi imengalamii retakilenturi padaisaatimendapati bebani 

6,047iMpa.iRetakipadaibalokitidakidiawaliidenganiretakirambut.iRetakiterjadiidii

5icmikeikiriidariitengahibentangi.iDetailidapatidilihatipadaitabeli4.39 

Tabeli4.40iDataiAnalisaiKeretakaniBalokiABi10%i1 

 Kiri Kanan 

KondisiiBalok 

SebelumiDiiUji 

 

KondisiiBalok 

SetelahiDiiUji 
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BeratiBalok 15,1iKg 17,38iKg 

BeratiBalok 

utuh 
32,52iKg 

Panjangi&I 

LebariBalok 
60x15x15iCm 

Posisiikrek 5icmikeikirii 

 

4.4.4.8iBalokiABi10%i2 

iPada iujiibalokiABi10%i2i(Tabeli4.40)I yangi dilakukan ipadaisaatiumur 

betoni28ihari,yaitui padai tanggali12i aprili2023i diilaboratoriumifakultasiteknik 

sipiliunissulaisemarangiimengalamiiretakilenturipadaisaatimendapatibebani4,711 

Mpa.iRetakipadaibalokitidakidiawalii denganiretakirambut.iRetak iterjadiidii3,5i 

cmikeikiriidariitengahibentangi.iDetailidapatidilihatipadaitabeli4.40 

Tabeli4.41iDataiAnalisaiKeretakaniBalokiABi10%i2 

 Kiri Kanan 

KondisiiBaloki 

SebelumiDiiUji 

 

KondisiiBaloki 

SetelahiDiiUji 
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BeratiBalok 17,14iKg 15,58iKg 

BeratiBalok 

utuh 
32,72iKg 

Panjangi&I 

LebariBalok 
60x15x15iCm 

Posisiikrek 3,5icmikeikirii 

 

4.4.4.9iBalokiABi10%i3 

iPada iuji ibalok iABi10%i3i(Tabeli4.41)iyangi dilakukani padaisaatiumur 

betoni28ihari,yaitu ipadai tanggal i12iaprili2023idii laboratoriumif akultasiteknik 

sipiliunissulaisemarangiimengalamiiretakilenturipadaisaatimendapatibebani4,553

Mpa.iRetakipadaibalokitidakidiawaliidenganiretakirambut.iRetakiterjadiidii6icmi

keikananidariitengahibentangi.iDetailidapatidilihatipadaitabeli4.41 

Tabeli4.42iDataiAnalisaiKeretakaniBalokiABi10%i3 

 Kiri Kanan 

KondisiiBalok 

SebelumiDiiUji 

 

KondisiiBalok 

SetelahiDiiUji 
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BeratiBalok 19,24iKg 12,92iKg 

BeratiBalok 

utuh 
32,24iKg 

Panjangi& 

LebariBalok 
60x15x15iCm 

Posisiikrek 6icmikeikanan 

 

Berdasarkanidataihasilipengujianikuatilenturibetonidapatidiketahuiiibahwa

iuntukisampelibetoni28iharii dengani penambahaniabui ecengigondokisebesari0% 

terjadii cracki terbesar ikeiarahikirii sebesari4icmi danikanani3icm,sedangkan 

denganipenambahani5%iebuiecengigondokiterjadiicrackiterbesari4icmikeikiriidan

4icmikeikanani,isedangkani denganipenambahani10%iebuiecengigondokiterjadi 

crackiterbesari5icmikeikiriidani6icmikeikanan. 

4.5iHubunganiKuatiiTekaniDaniKuatiLenturiBeton 

Kuati tekani(fc’)idanikuat itarikibelahi(fct)I padaibeton idenganicampuran 

abuiecengigondokiidapatidihubungkanidenganipersamaani: 

 

 Harga ikoefisieni padai hubunganifc’idanifctidapati ditentukan idengan 

membuaticurveifittingidenganimenggunakanimetodeilesstisquaresiapproximation.

Berikutipengelolahanidataidenganimetodeitersebut: 

 Diketahuiipersamaani: 
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Tabel 4.43 Data Xi dan Yi dari hasil pengujian 

No Xi (Mpa) Yi (Mpa) 

1 33,125 2,931 

2 31,741 2,497 

3 31,388 3,1 

4 31,414 2,702 

5 31,484 3,579 

6 27,333 3,010 

7 37,678 3,550 

8 28,806 3,408 

9 32,831 3,577 

 

Keterangan : 

Xi : Hasil kuat tekan benda uji silinder 

Yi : Hasil kuat lentur benda uji balok 
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Jadi perhitungan 9 hasil pengujian dengan metode curve fitting : 

∑ =2
0  𝑌0

2 + a²X0 – 2 Y0.a√𝑋0 

∑ =2
1  𝑌1

2 + a²X1 – 2 Y1.a√𝑋1 

∑ =2
2  𝑌2

2 + a²X2 – 2 Y2.a√𝑋2 

∑ =2
3  𝑌3

2 + a²X3 – 2 Y3.a√𝑋3 

∑ =2
4  𝑌4

2 + a²X4 – 2 Y4.a√𝑋4 

∑ =2
5  𝑌5

2 + a²X5 – 2 Y5.a√𝑋5 

∑ =2
6  𝑌6

2 + a²X6 – 2 Y6.a√𝑋6 

∑ =2
7  𝑌7

2 + a²X7 – 2 Y7.a√𝑋7 

∑ =2
8  𝑌8

2 + a²X8 – 2 Y8.a√𝑋8 

∑ =2
9  𝑌9

2 + a²X9 – 2 Y9.a√𝑋9 

S = ∑  9
𝑖=0 (𝑌𝑖

2 + a²Xi – 2 Yi.a√𝑋𝑖) 

Kemudian s disederhanakan menjadi : 

 

 ∑  9
𝑖=0 (2𝑎𝑋𝑖 – 2 Yi√𝑋𝑖) = 0 

∑  9
𝑖=0 (𝑎𝑋𝑖 – Yi√𝑋𝑖) = 0 

Koefisien persamaan kuat tarik belah beton : 

(𝑎𝑋0 – Y0√𝑋0)  + (𝑎𝑋1 – Y1√𝑋1)  )  + (𝑎𝑋2 – Y2√𝑋2)  + (𝑎𝑋3 – Y33)  + 

(𝑎𝑋4 – Y4√𝑋4)  +(𝑎𝑋5 – Y5√𝑋5)  + (𝑎𝑋6 – Y6√𝑋6)  + (𝑎𝑋7 – Y7√𝑋7) + 

(𝑎𝑋8 – Y8√𝑋8)  + (𝑎𝑋9 – Y9√𝑋9)  = 0 
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𝑎0 – 0√0)  + (𝑎33,125 – 2,931√33,125  )  + (𝑎31,741 – 2,497√31,741)  + 

(𝑎31,388 – 3,1√31,388)  + (𝑎31,414 – 2,702√31,414)  +(𝑎31,484 – 

3,579√31,484)  + (𝑎27,333 – 3,010√27,333) + (𝑎37,678 – 3,550√37,678) + 

(𝑎28,806 – 3,577√28,806)  + (𝑎32,831 – 3,577√32,831)  = 0 

(a285,800 – 159,8451) Mpa = 0 

a = 0,55929  / a= 0,56  ,Jadi untuk persamaanya = 0,56√𝑓′𝐶 

Tabel 4.44 Hubungan Kuat Tekan dengan Lentur Beton 

No 
Umur 

(Hari) 

Hasil Uji (Mpa) 
Nilai Kuat lentur teoritis  

Fr = 0,56√𝑭𝒄′ Mpa 
Kuat Tekan 

(f’C) 

Kuat Lentur 

(F’r) 

1 28 585,351 3,691 3,223 

2 28 560,911 4,236 3,154 

3 28 554,664 4,366 3,137 

4 28 555,116 4,554 3,139 

5 28 556,367 3,7 3,142 

6 28 483,012 4,671 2,928 

7 28 665,818 6,047 3,437 

8 28 509,041 4,711 3,005 

9 28 580,172 4,553 3,179 

 

Dari hasil perhitungan di atas menunjukan bahwa nilai kuat lentur benda uji 

yang di buat di laboratorium lebih tinggi daripada nilai kuat lentur yang di peroleh 

berdasarkan nilai uji kuat tekan (0,56√𝑓′𝐶). ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh 

H. S. Lew and T. W. Reichard dalam James G. MacGregor (2012) bahwa nilai kuat 

lentur beton meningkat dengan cepat dibanding kuat tekannya. 

Menurut SNI 2847:2013 dapat kita ketahui kesesuaian antara hubungan kuat 

tekan dengan kuat lentur beton mengalami peningkatan. sesuai dengan formula SNI 

2847 :2013 yaitu dengan rumus (F’r=0,4-0,62λ(√f’C). 



75 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian beton SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) 

dengan penambahan filler abu eceng gondok ini ditemukan beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil khususnya perbedaan antara beton SCC normal dengan beton 

yang di beri filler abu eceng gondok. Kesimpulan yang dapat diambil sebagai 

berikut : 

1. Nilai kuat tekan pada penambahan abu eceng gondok berpengaruh terhadap 

nilai kuat tekan beton,yaitu dengan penambahan 5% abu eceng gondok 

mengalami penurunan 6.68%,namun dengan penambahan 10 % eceng 

gondok dapat meningkatkan nilai kuat tekan sebesar 3,08%. 

2. Nilai kuat tarik belah pada penambahan abu eceng gondok sebesar 5% 

terjadi peningkatan nilai kuat tarik belah sebesar 8,23% ,sedangkan dengan 

penambahan 10% ebu eceng gondok meningkatkan 19,05%. 

3. Nilai kuat lentur pada penambahan abu eceng gondok sbesar 5% terjadi 

peningkatan nilai kuat tarik belah sebesar 11.16%,sedangkan dengan 

penambahan 10% ebu eceng gondok terjadi penurunan sebesar  19.71%, 

sehingga dari penambahan nilai kuat lentur yang cukup besar,penambahan 

eceng gondok ini sangat cocok untuk konstruksi perkerasan jalan rigid. 

5.2 Saran 

1. Pada penelitian beton SELF COMPACTING CONCRETE (SCC) ini tidak 

membahas mengenai uji v funnel dan L-box,sehingga di harapkan ada 

penelitian lanjutan membahas mengenai hal tersebut. 

2. Beberapa bekesting yang digunakan pada pencetakan balok mengalami 

cekung kedalam akibat penggunaan yang sudah terlalu lama,sehingga di 

harapkan kedepanya menggunakan bekesting yang lebih ideal. 

3. Pada nilai kuat tekan terdapat penyimpangan yang besar pada kenaikan dan 

penurunanya yang kemungkinan di karenakan terdapat faktor human eror 

pada saat pencampuran bahan,sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut.
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